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RINGKASAN 

PENERIMAAN REMAJA TERHADAP W ACANA 
PORNOGRAFI DALAM SITUS-SITUS SEI(S DI MEDIA 

ONLINE 

* Knndi Aryani Suwito ,2.005,69 halaman 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemahaman dan 

pemaknaan remaja mengenai pornografi melalui situs-situs seks di media online. 

Selain itu penelitian ini juga ingin mengetahui bagaimana sikap remaja terhadap 

pornografi dan bagaimana perilaku mereka terhadap situs-situs seks di media online. 

Remaja merupakan konsumen media dan pengguna internet pada khususnya, yang 

secara bebas menentukan definisi atas realitas yang ada dalam media tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis 

resepsi (reception analysis) dimana khalayak dilihat sebagai bagian dari 

'il1le'1JI'elafive COl1l11l1lllilies' yang selalu aktif dalam mempersepsi pesan dan 

memproduksi makna, tidak hanya sekedar menjadi individu pasif yang menerima 

begitu saja makna yang diproduksi oleh media massa. Hasil dari risel khalayak ini 

merupakan representasi 'suara' khalayak atau berbicara atas nama khalayak. Oalam 
.' 

analisis resepsi, makna mengenai pornografi itu sifatnya subyektif dan tergantung 

pada interpretasi masing-masing individu. Apapun definisi dan pemaknaan yang 

berkembang di masyarakat mengenai pornografi, setiap individu masih dianggap 

memiliki kebebasan dan kekuasaan penuh untuk mengkonstruksi makna atas realitas 

sosial yang ia !ihat melalui media, dalam hal ini internet. 

Penelitian ini berlokasi di Kotamadya Surabaya dengan menggunakan 

wawancara mendalam (indepth interview) kepada remaja yang berusia 17 -25 tahun. 

Hal ini dengan pcrtimbangan bahwa remaja memiliki karak1eristik yang terbuka dan 

bahkan radikal dalam menerima perubahan, khususnya dalam menyikapi lema-tema 

yang sebelumnya dianggap tabu, yaitu tema-lema seksualitas. Selain itu, relevansinya 

dengan penelitian ini, remaja di kota besar merupakan pengguna aktif internet. 

• Jurusan IImu Komunikasi. Fakultas IImu Sosial dan IImu Politik Universitas Airlangga DIPA 
PNBPUniversitas Airlangga Nomor SK Rektor 4683/J03/PP/200S. 4 Juli 2005 
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Basil dari penelitian ini menunjukkan bahwa remaja memaknai pornografi 

sebagai segala sesuatu yang dapat merangsang dan membangkitkan nafsu seksual. 

baik dalam bcntuk gambar diam (.lilill images) ataupun gambar bergerak (moving 

imagse) serta dalam bent uk tulisan. Remaja memaknai pornografi sebagai sesuatu 

yang mcngumbar scksualitas dan mcrupakan bentuk eksploitasi scksual lcrhadap 

organ/alat kelamin dan segala aktifitas seksual. Rel11aja menganggap pornografi 

sebagai sesuatu yang tidak bermoral dan melanggar nilai serta norma yang berlaku di 

masyarakat Indoncsia. Pcndapat rcmaja ini I11cngaeu dan discsuaikan dengan standar 

moral serta l11engikuti pendapat dominan yang berlaku di masyarakat seeara umum. 

Tetapi pendapat ini ternyata menjadi berbeda dan bisa dikatakan tidak sejalan ketika 

ditanyakan mcngenai sikap mereka terhadap pornografi dan keberadaan situ-situs seks 

di internet. 

i 

Bagi remaja, pornografi diapandang sebagai sesuatu yang tidak bisa dihindari 

keberadaannya. Remaja memilih bersikap untuk tidak melarang keberadaan 

pornografi di internet dan menganggapnya sebagai sesuatu yang sah-sah saja, 

sehingga pemanfaatannya juga Iebih baik jika diserahkan kepada tanggung jawab 

masing-masing individu. Berdasarkan hal tersebut maka remaja memiliki kebebasan 

dalam berperilaku terhadap situ-situs seks di internet. 

Pemahaman remaja mengenai pornografi masih sebatas mengenai eksploitasi 

seksual yang dapat membangkitkan nafsu bagi mereka yang melihatnya. Remaja 

masih belum memahami pornografi sebagai representasi seksualitas dalam media 

yang sebenarnya juga merupakan hasil bentukan budaya, simbol kekuasaan, dan 

pertentangan antar kepentingan. Untuk itu, disarankan adanya penelitian lanjutan 

dalam perspektif kritis untuk melihat praktik-praktik kekuasaan dan dominasi 

keIompok kepentingan atau budaya tertentu yang ada dalam materi-materi pornografi, 

baik di internet maupun di media massa lainnya. 

SeIain itu juga disarankan untuk mengaitkan pornografi sebagai sebuah isu 

yang masih sangat aktual dengan wacana-wacana yang berhubungan dengan 

feminisme dan hak asasi man usia. Hal ini untuk mengungkap lebih jauh pemahaman 

remaja terhadap pertentangan nilai-nilai yang ada seputar isu pornografi dan 

bagaimana pornografi dipraktekkan di masyarakat yang memiliki beragam batasan 

dan definisi yang berbeda mengenai.pornografi itu sendiri. 

kCtta Jul tI'- C l·:.. Rete ~h 0 t'1 Cl t ( {t ll. f l 'I:' R-tMa..rc.· j ~r ncY( ret fr :5 
MtP,,, OCAln\J2.... 
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SllMI\-1ARY 

TEENAGER RECEI)TION TO\VARD DISCOlJRSE of 
PORNOGRAI)I-IY 011 SEX SITES ill ONLINE MEDIA 

Knodi Aryaoi Suwito·, 2005, 69 pages 

This research aimed at gaining teenage's interpretation regarding pornography 

rough sex sites in online media. Besides this research also wishes to know how 

t nage's attitude to pornography and how their behavior to sex sites in online media. 

T enager represent media consumer and consumer of Internet especially, what freely 

d termine definition of existing reality in media. 

This research represent research qualitative by using reception analysis where 

a dience seen as part of "communities interpretative" what active always in perception 

o der and produce meaning, not just becoming passive individual which accept offhand 

aning which produced by mass media. Result of from researching into this public 

r present representation public "voice" or speak for public. In reception analysis, mean 

t regard that pC'rnography in character subjective and depend on interpretation of each 

i dividual. Any definition of meaning expanding in society concerning pornography, 

e ch individual still assumed to have power and freedom for construction mean of 
c 

s cial reality which they see from media, in this case internet. 

This research has location in Municipality of Surabaya by using circumstantial 

erview (in-depth interview) to adolescent that have age to 17 - 25 years. This matter 

\ th consideration that teenage have radical open characteristic and even in accepting 

cI ange, specially in themes attitude which is previous to be assumed by taboo, that is 

th mes of sexualities. Besides, its relevance with this research, teenage in metropolis 

resent active consumer of Internet. 

Result from this research indicate that teenage mean pornography as everything 

a Ie to stimulate and awaken sexual passion, good in the form of silent picture (still 

in ages) and or peripatetic picture (moving image) and also in the form of article. 

T enage mean pornography as something that freeing sexualities and represent form 

• oomunication Department, The Faculty of Social and Political Sciences, Airlangga University. DIPA 
BP Airlangga University. Number of Rektor decree: 4683/J03IPP/200S, July 4, 2005 
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'ploit sexual to organ/genitals and all sexual activity. Teenage assume pornography as 

issolute something that and impinge value and norm going into eflcct in Indonesia 

s ciety. This teenage's opinion relates and adapted by moral standard and also follows 

minant opinion which go into effect in society in general. But this opinion in the 

r ality become to differ and can be told not in parallel when asked to regarding their 

a itude to pornography and existence of sex sites in Internet. 

For teenage, pornography viewed as something that cannot avoid by its 

e istence. Teenage chosen to behave in order not to prohibit existence of pornography 

internet and assuming it as just valid something that, so that its better exploiting also 

delivered to responsibility of each individ!Jal. Pursuant to the mentioned hence 

t enage have freedom in have my behavior to sex sites in Internet. 

Teenage's understanding regarding pornography still limited to hitting sexual 

e ploitation able to awaken passion for the man who see it. Teenage still not yet 

c mprehended pornography as sexualities representation in media that in fact also 

r present result of cultural notching, power symbol, and oppositions between 

i lportances. For that, suggested by the existence of research of continuation in critical 

i perspective to see power practices and importance group domination or existing 

c rtain culture in pornography items, both in Internet and in other mass media. 

Besides, it also suggested correlating pornography as an issue actual with 

courses related to human right and feminism. This matter to express farther teenage's 

u derstanding to oppositions of existing values in around pornography issue and how 

p rnography practiced in society owning is immeasurable of different definition and 

d finition regarding pornography itself. 
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KATA PENGANTAR 

Kepanikan moral yang teljadi di masyarakat banyak diakibatkan oleh 

maraknya dan semakin kuatnya penetrasi infonnasi seksual yang vulgar pad a 

berbagai situs-situs seks. Pornografi menjadi sisi gelap dari berbagai kelebihan 

dan manfaat yang ditawarkan oleh internet. Sementara belum ada regulasi yang 

mampu mengatur maraknya materi. pornografi di internet, penelitian ini mencoba 

untuk melihat fenomena dan wacana pornografi dari perspektif yang berbeda, 

yaitu dari audience atau pengguna internet. 

Penelitian ini tidak secara langsung dan behJitu saja mencari solusi untuk 

mengatasi masalah pornografi, tetapi memandang penting untuk mengetahui 

bagaimana pornografi yang selama ini di-diskursuskan, dipahami olch remaja 

yang secara aktif dan langsung bersentuhan dengan hal tersebut. Pemahaman 

mengenai pornografi yang mereka miliki tentu pada akhimya akan mempengamhi 

sikap dan perilaku mereka terhadap segala hal yang berkaitan dengan pomobrrafi. 

Studi ini dapat terselesaikan berkat dukWlgan dan bantuan dari berbagai 

pihak, sehingga ucapan terima kasih sebesar-besarnya disampaikan kepada : 

I. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas 

Airlangga yang telah memberikan kesempatan dan kepercayaan serta bantuan 

dana bagi tcrselenggaranya penelitian ini. 

2. Sesama Staf Pengajar di Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP UNAIR atas 

dukungan dan kerja-samanya. 

Hasil dari penelitian ini tentu saja masih belum sempuma sehingga masih 

terbuka kesempatan untuk dilaJ.-:ukan penelitian lanjulan lain berkaitan dengan 

pomografi dan isu-isu terkait lainnya. Akhir kala, semua saran ataupun kritik 

sangat diharapkan demi perbaikan dan kemajllan stlldi ini. 

Surabaya, 29 Desember 2005 
Peneliti 

Kandi Aryani S, S.Sos 
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BAB I 
LA T AR BELAKANG MASALAH 

Perubnhan-pcrubahan yang terjadi di masyarakat I1lcrupakan scsualu yang tidal.: 

b sa dihindari scbagai konsekuensi dari adanya kcmajuan leknologi di bidang inforl1l3si 

d n komunikasi . Dunia kini Iclah mcm3suki abad infonnasi dimuna yang mcmegang 

p'ran3n renting bukan lagi tallah, modal , ataupu ll mcs ilHllcsin industri yang mcnjadi 

5 mbcr utam3 proses produksi. I1lc lainkan semua pengctahunn yang mencakup sega la 

il formasi baik yang berupa data , gambar, simbal , budaya, idcologi dan nilai-nilai . 

Kehadiran inte rnet yang dianggap scbagni penernu3n tcrbesar abad ini Juga 

5 makin Il1cncgaskan bahwa dunia tidal.: Jagi terbagi dalum sekat-sekat geografis, 

rilarial m3upun politis. Dunia menjadi sepert i apa yang digambarkan olch Marshall 

cLuhan dalam Understanding /\4edia ( 1964) sebagai kampung globa l (global village), 

d mana masyarakat bcrinteraksi dan dibentuk oleh teknologi clcktronik di dunia yang 

s Illakin mengcrut. Pcrtukaran infomlasi dan komunikasi tidak lagi dibatasi olch ruang 

d n waktu. Internet mcmungkinkan penukaran gagasan dan penyebaran ide tanpa balas. 

Hal ini dill1ungkinkan karena intcrnet merupakan scbuah sistc ll1 tcknologi 

in o nnasi yang tcrbenluk dari jejaring komputer yang saling tcrhubung (illfercollllecled) 

d ri titik·titik yang tersebar di seluruh dunia. Kcmaju31l di bidang tcknologi inilah 

kc l1udian yang Illcnjadi inti dari globalisasi yang Illcncipt<'lkan scbuah dunia tanpa balas 

(b mlcrless \l'orld). 

Pcrkcmbangan internet dan juga tcknologi ill fonnasi Jainnya yang sudah saling 

Ie ·ntcgrasi ini Ill crnbuat dunia bcrada dalam apa yang discbuat sebagai illjhrJII{Jlioll 

.\·U erllig/nvayera. kctika tcknologi menghilangkan hambatan fi sik dan tradis ional lalll 

lin as komunikasi dan pcnycbaran informas i. 

{ PE~l;';·~~ ~.~A~ 1 
I UN1VF.N.Sl"fA ~ , . • atLANOOA 

" y 
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Dunia kemudian melakukan sebuah rekonstruksi makna terhadap dirinya dan 

asyarakat-pun ikut berubah. Relasi-relasi sosial yang dulunya berlangsung secara 

lamiah dan tradisional kini semakin banyak dipengaruhi oleh cara-cara yang baru, 

aitu cara yang bersifat artifisial dan maya. Perkembangan teknologi informasi tersebut 

lah mengalihkan berbagai aktifitas manusia dari 'dunia nyata' ke dalam sebuah 'ruang 

aya', yaitu cyberspace. 

Cyberspace adalah sebuah 'ruang imajiner' yang di dalamnya setiap orang dapat 

elakukan apa saja yang bisa dilakukan dalam kehidupan sosial sehari-hari. Perubahan 

i i tentu saja juga berdampak pada bentuk dan proses komunikasi yang terjadi dalam 

asyarakat. Cyberspace menjadi sebuah ruang public (public sphere) baru yang 

n emungkinkan partisipasi publik secara luas dan bebas bagi setiap orang. 

Berdasarkan karakter medianya, kehadiran internet dapat menciptakan sebuah 

lim komunikasi yang bebas dan lebih demokratis ketika setiap orang memiliki akses 

y ng sarna untuk berperan didalamnya. Berdasarkan salah satu survey yang pernah 

d akukan di luar Indoenesia, dunia online telah melahirkan sebuah kuItur masyarakat 

b ru yang bercirikan terbuka, optimistis, toleran dan lebih bersikap radikal terhadap 

ubahan. 1 

Cyberspace yang terhubungkan secara global irii menciptakan sebuah komunitas 

se diri yang disebut sebagai virtual community yang mana mereka lebih bebas untuk 

be ekspresi ketika memang tidak ada batasan untuk melakukan jtu. Mereka bebas untuk 

m ngkomunikasikan apapun tanpa dikekang oleh batasan nilai dan norma-norma 

ko vensional, bahkan untuk isu-isu yang dahulunya mungkin tabu untuk dibicarakan 

se ra terbuka, yaitu isu-isu seksualitas. 

I M Iqbal Muhtarom, 2005, Ma.\)uraka/ Tc:rhllka dalam Jumal Balairung UGM, Yogyakarta. hal 3 
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Keterbukaan untuk membahas dan mendiskursuskan nilai-nilai seksualitas di 

sebuah ruang publik masih dianggap tabu oleh banyak kalangan. Itulah mengapa 

anyak yang menyayangkan ketika internet sebagai bentuk teknologi infonnasi dan 

omunikasi dimanfaatkan untuk memuaskan dorongan dan kebutuhan dasar manusia, 

aitu seks. 

Maraknya materi-materi dan informasi yang berhubungan dengan seks di 

nternet telah menjadi perhatian banyak pihak dan bahkan telah memunculkan semacam 

epanikan moral di masyarakat. Pornografi yang semula juga sudah banyak beredar di 

edia-media massa lainnya seperti majalah dan televisi kini mau tidak mau sudah 

erambah internet. Hal ini sangatlah mungkin sebagai konsekuensi logis adanya akses 

kan kebebasan berpendapat dan berekspresi yang ditawarkan oleh internet. 

Perilaku seksual individu tentu saja sangat dipengaruhi oleh perkembangan 
I 

dan budaya masyarakat. Sebelumnya. wacana mengenai seks hanya terbatas 

ibicarakan dalam 'wilayah tertutup' yang dibingkai oleh kesakralan nilai-nilai 

t adisional. Kemudian pada perkembangannya, tema-tema seksualitas hadir mengambil 

entuk melalui media massa dalam bentuk pornografi yang juga sudah menimbulkan 

khawatimn di masyarakat. Apalagi sekarang ketika internet muncul dengan 

enawarkan sebuah akses bebas tanpa batas kepada para penggunanya untuk 

enjelajahi lautan infonnasi dalam sebuah dunia virtual. 

Ada ratusan, bahkan ribuan website di internet yang menyediakan ganbar dan 

formasi porno yang bias diakses dengan mudah. Sebut saja www.playboy.coP:l, 

v.sex.com, www.whitehousc.com, www.asiasex.com, WWW.xxx.com, dan masih 

b nyak lagi lainnya. Semua situs ini bisa diakses dengan mudah dan b'fatis oleh 

si papun yang menghendakinya. Tidak ada sensor dalam internet yang membatasi 
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unculnya materi-materi pornografi. Sekalipun pernah dibuat sebuah software khusus 

ang berisi data base alamat-alamat situs yang harns diblokir, hal ini tetaplah sulit untuk 

enangkal ribuan alamat situs porno baru lainnya yang akan muncul. 

Mengapa pornograti bisa tumbuh subur bak cendawan di musim hujan ? Tak 

in karena pornografi telah menjadi bisnis yang sangat menjanjikan. Menurut hasil riset 

upiter Research pada Oktober 2002, pendapatan dari sector situs porno di Amerika 

erikat saja mencapai nilai US$ 400 juta pada 2006.2 Tak heran jika pertumbuhan situs 

rno sangat luar biasa. 

Berdasarkan laporan yang dikeluarkan oleh American Demographics Magazine, 

mlah situs porno pad a tahun 2000 saja mencapai 280.300 ataU melonjak 10 kali lebih 

anyak dari tahun 1997 yang bcrjumlah 22.100. Jadi kalau dirata-rata, tiap harinya 

uncul sekitar 200 Icbih situs porno baru. Bagaimana dengan Indonesia ? Angka 

eminat pornograti ternyata cukup tinggi juga. Mailing-list "nonaman***" di 

hooGroups.com yang ditujukan bagi peminat pornografi. anggotanya telah mencapai 

I bih dari 9000 anggota. Angka yang jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

ailing-list lain yang membahas masalah teknologi informasi semacam '"genetika" 

( erakan nasional telematika) yang hanya beranggotakan 2000 orang.) 

Pornografi telah menjadi permasalahan sosial di hampir semua negara. 

majuan dan perkembangan teknologi telah menjadi kendaraan yang menguntungkan 

b gi bisnis pornograti. Dan harns diakui bahwa sebenarnya tidak mungkin untuk 

nghilangkan pasar pornografi karena sangatlah sulit membendung atau menghalangi 

apalagi jika itu didorong untuk memenuhi kebutuhan 
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Selain itu, ada banyak pendapat yang sebenarnya juga menolak jika dilakukan 

ensor terhadap pornografi karena hal itu akan mengakibatkan pada terhalangnya 

nformasi-infonnasi yang justru dibutuhkan jika kita melakukan sensor tanpa meneliti 

atu persatu, seperti in fornlasi tentang kehamilan, kesehatan seksual, ataupun penyakit 

enular. Hal ini sudah dibuktikan oleh riset yang dilakukan oleh Kaiser Family 

oundation, sebuah organisasi nirlaba bidang kesehatan di California, Amerika Serikat.
4 

Jika pembatasan atau sensor juga diterapkan, hal itu juga dikhawatirkan akan 

engurangi esensi dari semangat kebebasan untuk menciptakan sebuah kehidupan yang 

I bih demokratis bagi setiap individu. Dalam sebuah kondisi dunia yang meng-global, 

s tiap individu memiliki kekuasaan yang sarna untuk melakukan akses kepada jaringan 

obal, yaitu melalui internet. Internet hanya memberikan begitu banyak altematif 

i formasi untuk diakses bagi siapa saja yang membutuhkannya. ApaJagi standar 

a aupun ul-uran untuk meniJai sesuatu dianggap porno atau tidak masih menjadi 

p rdebatan sampai sekamng. Batasan mengenai pornografi bisa saja berbeda bagi tiap 

i dividu dan masyamkat yang menganut budaya yang berbeda satu dengan yang 

I innya. Apa yang dianggap porno oleh sebuah budaya bisa saja dinilai sebagai sesuatu 

y ng berestetika atau bernilai seni tinggi bagi budaya lainnya. 

NiJai-nilai yang berlaku di masyarakat merupakan hasil konsensus yang 

di epakati bersama yang pada akhimya juga akan diterjemahkan secara subyektif oleh 

m syarakat tersebut. Pendefunisian mengenai apa itu pornografi dan bagaimana konsep 

se 's secara normatif diterima oleh sebuah masyarakat tertentu bisa saja berbeda. 

Perdebatan mengenai pornografi dan apa yang bisa dikategorikan sebagai 

se uatu yang porno hendaknya dapat menjawab persoalan-persoalan porno berdasarkan 
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k nsensus nilai di masyarakat Indonesia. Permasalahan pornografi seiring munculnya 

ternet dan maraknya situs-situs seks membuka wacana mengenai mulai bergesernya 

nseptualisasi seks secara nornlatif sebagai sesuatu yang sakral menjadi seks yang 

·pahami sebagai komoditas. 

Kehidupan individualis, materialis serta perkembangan industri yang 

s ektakuIer terutama dibidang komunikasi dengan munculnya internet senantiasa 

emberikan ruang yang cukup luas untuk melemahnya norma-norma seksualitas.5 Ini 

isa saja menjadi pergeseran nilai-nilai seksual yang belum akan selesai. 

Perubahan pada nilai (sistem budaya) akan berakibat pada perubahan sistem 

sial. Pada mulanya, nilai-nilai maupun perilaku seks normatif adalah yang diatur dan 

iikat dalam sebuah lembaga perkawinan. Konsep seks normatif ini adalah nilai-nilai 

ang terinstitusionalisasi dalam kehidupan masyarakat yang diterjemahkan dalam 

onsep etik sebagai pedoman untuk mengatur bagaimana etik seks hams difakukan • 

aitu dalam lembaga perkawinan.6 
.. 

Sedangkan tingkah laku yang merendahkan seks nOmlatif baik verbal, non 

erbal, visual maupun sampai kepada kontak fisik dianggap sebagai porno. Selain itu, 

gala bent uk eksploitasi seks dalall) berbagai aspek yang membangkitkan syahwat 

( afsu) akan dianggap porno dan menyimpang dari konsensus nilai-nilai seksual di 

asyarakat Indonesia.7 

Walupun demikian konsep ini masih akan membuka ruang interpretasi yang 

erbeda-beda dalam memaknainya. Dan dalam era keterbukaan dcngan laju informasi 

ang semakin tidak terbendung, siapa saja berhak untuk tidak setuju dengan 

S Burhan Bungin. 2003, Ponromcdia: KOlIslrll/csi Sosia/ Telor%gi Telcmalilca & Peraya,,,, SeJcs di 
edia Massa, Prenada Media, Jakarta, hal 98 

6 bid .• hal 92 
7 bid., hal 90 

I 
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p mahaman tersebut. Dulu, periIaku seks hanya terbatas pada kehidupan pribadi dan 

d monstrasi seks dalam bentuk apapun tidak diperbolehkan. Tetapi di era globalisasi 

d mana informasi menjadi tidak terbendung, demonstrasi-demonstrasi seks dapat kita 

k nsumsi kapanpun kita mau. Internet menjadi ruang publik baru untuk mewacanakan 

i u-isu seputar seksualitas yang dulu hanya dibahas di ruang pribadi (private sphere). 

paJagi belum ada regulasi yang cukup ampuh untuk menangkal praktik-praktik yang 

ianggap sebagai pomografi ini. 

Robert K .. Merton dalam teorinya mengenai perilaku adaptasi mengatakan 

ahwa setiap individu adalah aktor yang dapat mengontrol setiap tindakannya untuk 

emilih tujuan dan sekaligus pula memilki kebebasan untuk memilih cara-cara untuk 

encapai tujuan yang dikehendakinya. Dalam hal ini, individu dipengaruhi oleh 

ruktur sosial budaya yang ada disekitamya.8 

Sehingga yang menarik adalah bagaimana sebenarnya individu sebagai 

ngguna yang memanfaatkan internet untuk mengakses mated pornografi di situs-situs 

eks mendefinisikan apa itu pornograti dalam perspektif mereka secara sLibyektif. Hal 

i i untuk menyikapi keadaan dan persoalan yang terjadi ketika pomografi itu sendiri 

elum memungkinkan untuk diregulasi. Materi yang dianggap sebagai pomografi masih 

rbuka lebar-Iebar untuk diakses oleh siapapun. 

Ketika perdebatan mengenai pomografi masih terus berJanjut, penelitian ini 

rtarik untuk mengetahui bagaimana penerimaan remaja sebagai pengakses situs-situs 

eks terhadap pomografi itu sendiri. Apa yang menjadi definisi mereka terhadap 

mografi dan bagimana makna yang mereka ciptakan itu juga membentuk sikap dan 

erilaku seksual mereka. Penelitian ini akan menjadi ruang diskursus untuk 

Rober K. Merton, 1967, Social 17Jeory and Social Structure, The Free Press, New York, hal 131 
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empcrdebatkan kembali wacana mengenai pornografi dalam perspektif remaja atau 

ak muda. 

Remaja di masyarakat kota akan dipilih sebagai informan dari peneIitian ini 

engan pertimbangan bahwa karakteristik mereka yang bebas, terbuka dalam 

engekspresikan opini, independen, cenderung individualis, materialistik dan lebih 

asional serta radikal dalam menyikapi perubahan, termasuk isu-isu yang sensitif seperti 

asalah seksualitas. Hal ini sejalan dengan hasil survey mengenai internet yang 

elahirkan masyarakat digital dengan karakteristik optimis, toleran, serta memiliki 

omitmen yang radikal terhadap perubahan.'.1 Disamping itu, pengguna internet sebagian 

esar adalah mereka yang tinggal di perkotaa'U'ang memang memiliki akses yang jauh 

ebih besar terhadap teknologi tcrsebut. 

Remaja, khususnya remaja perkotaan merupakan sasaran yang potensial dan 

ahkan profitable bagi segal a bentuk komodifikasi, termasuk komodifikasi informasi. 

Apalagi ketika informasi tersebut berkaitan dengan isu-isu seksualitas yang selalu 

menarik perhatian dan perdebatan. Karena sangat terbuka dan radikal terhadap 

perubahan, isu-isu seksualitas yang selalu memancing perdebatan dan selalu bergeser 

seiring dengan perubahan nilai-nilai pada jamannya pasti akan melibatkan remaja 

sebagai aktor yang juga bebas mengkonstruksi makna atas dunianya. 

Selain tertarik untuk melihat makna subyektif berdasarkan pemahaman mereka 

mengenai apa itu pornografi, penelitian ini juga tertarik untuk melihat bagaimana 

penerimaan remaja terhadap teknologi komunikasi itu sendiri berdasarkan relevansinya 

dengan tema yang dipilih yailu wacana mengenai pornografi. 

9 M. Iqbal Muhtarom. Opeit .• hal 3 
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l) 

UMUSAN MASALAH 

erdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka pokok permasalahan dalam 

nelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pemahaman dan pemaknaan remaja mengenai pornografi melalui situs-

situs seks di media online? 

2. Bngaimana sikap remaja terhadap pornografi di situs-situs seks di media online? 

3. Bagaimana perilaku remaja terhadap situs-situs seks di media online? 
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BAB II 
TINJAUAN PUST AKA 

MEDIA MASSA 
BUDAYA 

• • PRODUK TEKNOLOGI 

10 

DAN 

Keterlibatan media dalam kehidupan manusia merupakan sesuatu yang tidak 

Isa dipisahkan dan dihindarkan. Media merupakan medium melalui mana kita 

erkoneksi atau terhubungkan dengan dunia dan lingkungan, dan memungkinkan kita 

ntuk menciptakan makna atas realitas yang kita lihat. 10 Dalam setiap aspek sosial dan 

udaya. segala sesuatu adalah media. Kita mengalami dan memahami dunia melalui 

sebuah proses mediasi. mulai dari media yang sederhana dalam wujud speech maupun 

writing. sampai media massa yang kompleks seperti radio, majalah. televisi. dan 

internet. 

Poin penting yang harus dipahami dalam media komunikasi massa adalah 

bahwa semuanya merupakan produk dari teknologi. Sebagai bentuk dari teknologi. kila 

harus memahami bahwa teknologi adalah prod uk dari sistem sosial tertentu dan 

inerupakan konstruksi sosial yang meretleksikan masyarakat yang meneiptakannya. 

Setiap bentuk teknologi selalu hadir dan menciptakan sumber-sumber kekuasaan baru 

erdasarkan tingkat penguasaan terhadap teknologi tersebut. 

Selain itu. menurut McLuhan. akselerasi media elektronik meneiptakan bentuk 

masyarakat. bentuk kerja dan kesenangan yang baru. Media selalu memiliki potensi 

untuk menciptakan earn baru dalam mcmandang, mempersepsi, memahami dan berada 

dalam sebuah dunia. Tetapi media tidak pernah berdiri sendiri terpisah dari konteks 

10 Robert Hassan, 2004, Media, Politics and 'l7w Ne/Work Socie/y. McGraw-Hili Education, New York. 
al35 
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d mana ia berada. Keberadaan media juga selalu dibentuk oleh dominasi kekuatan 

p litik, ekonomi tjan budaya disckitarnya. 

Matthew Arnold dalam Culture and Anarchy (1960) mcndefinisikan hudaya 

s bagai pcncarian scscorang atau masyarakat tcrhadap sebuah bentuk kesempurnann 

a as segala hal yang dianggap penting dan baik dalam kehidupan. J J Setiap masyarakal 

b rhak dan bebas untuk menentukan nilai-nilai budaya yang dianggap paling baik dan 

s suai untuk diberlakukan dalam masyarakat tersebut. Budaya biasanya terwujud dalam 

ntuk tradisi, kebiasaan, sistem nilai, ide-ide ataupun dalam sebuah institusi baik 

rmal maupun non formal. 

Budaya dengan kata lain merupakan apa yang biasa dilakukan setiap hari, 

oses penciptaan makna dan pembelajaran secara terus menerus yang membentuk cara 

I idup setiap individu atau masyarakat. Budaya bukanlah sesuatu yang pasif atau stabil 

s fatnya, produksi budaya merupakan proses dinamis yang bisa membantu seseorang 

ntuk berperilaku atas dunianya. Makna selalu berubah, nilai-nilai berubah, dan 

emikian juga pola dan sistem budaya. Budaya merupakan subyek yang bebas dan 

t rbuka untuk selalu dibentuk, diformulasi ulang dan bahkan dimanipulasi oleh 

ekuatan-kekuatan tertentu dalam masyarakat. Kekuatan sosial yang berperan dalam 

mbentukan buadaya dan maknanya bisa berupakeluarga, agama, sekolah atau 

ndidikan, Iingkungan sosial seperti ternan atau kelompok, dan media massa. 

Hubungan antar buadaya dan media dijabarkan oleh Douglas Kellner, seorang 

kar budaya, dalam esainya yang berjudul Cultural studies, multiculturalism, and 

I edia culture (2002) .. 
"We are immersed ji·om cradle to grave in a media and consumer 
society alld thus it as important to learn how to understand, interpret 

I Ibid, hal 38 
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and crilize its meanings and messages. n,e media are a profound 
and often misperceived source of CUll ural pedagogy: 11,ey contribule 
10 educaling uv how to behave and what to think, feel, believe, fear 
and desire-and whal 1101 10. 11,ey show us how to dress, look and 
consume: how to react to members of different social groups; how to 
be popular and succesjill and how to avoid failure; and how to 
conform to the dominant system of norms, values, practices and 
institutions . .. 

12 

Globalisasi dan revolusi dalam bidang teknologi informasi membuat dunia menjadi 

saling terhubung dalam sebuah 'network society' dan 'media society' dimana budaya 

dibentuk dan diproduksi. Media dan budaya merupakan sebuah 'ruang' yang saling 

berinteraksi dan membentuk satu sarna lainnya dalam konteks rnasyarakat media. 

11.2 INTERNET DAN PERUBAHAN SOSIAL 

Perkembangan internet yang ditandai dengan ditemukannya software World 

Wide Web dimaknai sebagai pencapaian budaya yang sangat luar biasa. Internet 

didefinisikan sebagai sistem infonnasi global yang dihubungkan bersama secara global 

oleh sebuah Internet Protokol (IP). Internet merupakan kumpulan dari jaringan-jaringan 

(networks) yang menghubungkan komputer dan server secara bersama. Hal ini 

memungkinkan adanya akses tidak terbatas oleh rnasyarakat terhadap layanan informasi 

yang diberikan olch inlcrnCl. I2 

Kehadiran internet kemudian menciptakan sebuah dunia tanpa. batas (borderle.\· ... 

world) dimana manusia tidak lagi berada dalam sekat-sekat geobrrafis. Ada sebuah ruang 

baru yang memungkinkan manusia saling berinteraksi dalam sebuah dunia maya yang 

bersifat artificial, yaitu cyberspace. 

12 Yasraf Amir Piliang. Cyberspace dOli Pemballall Sosia/: Eksislellsi, Idellli/as, dOli Malo. la dalam--;::1 
Jumal balairung UGM, Opci/., hal 7 }" ~ : _ I K . 

!",!:_< ~ t " I ,...j .• ~ ./\ /\ "'-

VNJVER::.rl,\;"; /, ~ KLANOQ/\ 

SURABAYA 
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Cyberspace adalah sebuah ruang imajiner yang didalamnya setiap orang dapat 

lelakukan apa saja yang bisa dilakukan dalam kehidupan sosial sehari-hari dengan cara 

ang baru, yaitu cara artifisial. Yang dimaksudkan dengan eara artifisial disini adalah 

ara yang mengandalkan peran teknologi dalam mendefinisikan suatu realitas. Berbagai 

ara hidup yang selama ini dilakukan berdasarkan hubungan atau relasi yang bersifat 

lamiah, kini telah banyak digantikan fungsinya oleh teknologi. 

Realitas-realitas sosial-budaya yang berada dalam kehidupan nyata kini juga 

isa ditemui dalam format baru, yaitu realitas dalam kehidupan maya. Realitas yang 

ihubungkan oleh jaringan komuter dan informasi yang secara global telah menawarkan 

entuk-bentuk 'komunitas"-nya sendiri (virtual community), bentuk "realitas"-nya 

endiri (virtual reality), dan bent uk "ruang"-nya sendiri (cyberspace).13 Hakikat 

yberspace adalah dunia yang terbentuk oleh jaringan (web) dan hubungan 

connection) dan kesaling-bergantungan (interdependency) diantara para anggota 

omunitas yang menghuni ruang maya tersebut. 

Dalam sebuah vir/ual community atau online community, identitas kelompok 

ga ditentukan melalui sharing o/values and norms. Konsep ini hampir sama dengan 

omunitas-komunitas yang dibentuk berdasarkan kedekatan fisik, seperti keluarga, 

omunitas kerja maupun peer group. Setiap online community juga memiliki poln 

omunikasi yang berbeda satu dengnn yang lainnya. Hal ini direpresentasikan melalui 

esamaan perilaku, penggunaan bahasa maupun kode-kode tertentu yang dipakai dalam 

erkomunikasi diantara anggota online community. U 

Internet memberikan kesempatan kepada individu untuk terlibat dalam sebuah 

roses komunikasi yang tidak hanya bersifat indifidual, tetapi juga untuk berpartisipasi 

I Ihid .• hal 7 

I Martin Lister, 2003, New Media: A Crilicallntrodllctioll, Routledge, London, hal 174 
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alam sebuah kelompok atau komunitas. Itulah mengapa komunikasi yang terjadi tidak 

anya untuk pribadi (private) tetapi juga bersifat semi-public. 

Ada beberapa karakteristik internet sebagai bentuk dari "new media' yang 

embedakan dari media-media lain yang sudah terlebih dahulu muncul sebelumnya. 

erbedaan ini tidak hanya sekedar dalam hal perubahan teknologi dan penggunaannya 

aja, tetapi juga perbedaan dalam teks, konvensi maupun budaya yang dibawanya. 

Salah satu karakteristik penting internet sebagai 'new media' adalah 

nteraktifitas. Ini adalah hal yang membedakan internet dengan 'old media' yang selama' 

ni lebih cenderung digunakan atau dikonsumsi secara pasif (passive consumption). 

alam media konvensional, komunikasi an tara komunikator pesan dan komunikall lebih 

anyak yang bcrsifat linear, walaupun sudah mulai banyak media yang mcmbuka 

aluran interaktifuntuk khalayaknya dalam memberikan feedback. 

Sementara, internet sebagai media yang fully-interactive memungkinkan 

erjadinya komunikasi banyak arah (multiJlow) dimana infonnasi dapat diproduksi oleh 

rodusen (komunikator) dan konsumen (komunikan) seeara bolak-balik. Interaktifitas 

nternet memungkinkan adanya kesempatan yang sarna bagi pengguna untuk menjadi 

rodusen maupun konsumen informasi. 

Interaktivitas berkaitan dengan unsur keterlibatan seeara aktif pengguna media 

erhadap teks media tersebut. Adanya sebuah relasi yang bebas dan aktif terhadap 

umber-sumber infornlasi, serta lebih banyaknya ketersediaan altematifinformasi untuk 

iakses. 

Interak"tifitas internet memaksimalkan konsumen media untuk memilih jenis 

ubungan yang dia inginkan terhadap sebuah teks media .. Individu memiliki kebebasan 
.::; 

an kemampuan untuk mengintervensi teks seeara langsung dan bahkan mellgubah teks 
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aik dalam bentuk tulisan maupun visual yang mereka akses melalui internet. Karena 

lasan inilah, khalayak internet lebih berperan dan disebut sebagai pengguna (user) 

aripada hanya sekedar sebagai penonton (viewer) dari sebuah budaya visual (visual 

ulture) yang selama ini mengambil bentuk melalui televisi maupun film. 

Internet memberikan kesempatan bagi penggunanya untuk memberikan 

eedbaek seeara langsung yang menjadikan mereka tidak hanya sebagai pengguna pasif 

etapi juga langsung berperan sebagai komunikator atau produsen pesan. Internet 

lemberikan sebuah fasilitas yang memungkinkan individu untuk memberikan input 

ang menjadi bagian dari teks tersebut yang nantinya bisa diakses oleh siapapun. 

Internet telah memungkinkan adanya pertukaran gagasan dan informasi ke 

agian dunia manapun. Menembus batas-batas geografis maupun politis. Dunia menjadi 

eperti apa yang digambarkan oleh Marshall McLuhan dalam Understanding Media 

ebagai kampung global (global viI/age) yang memungkinkan terjadinya pertukaran 

nformasi yang tidak lagi dibatasi oleh ruang dan waktu. 

1.3 MASS MEDIA DAN VISUAL CULTURE 

Visual cullure merupakan aspek bUdaya (culture) yang termanifestasi dalam 

entuk visual. Budaya disini dipahami sebagai keseluruhan eara hidup yang meneakup 

egala aktifitas yang dilakukan oleh individu dalam masyarakat. IS Budaya juga bisa 

idefinisikan sebagai praktik bersama sebuah masyarakat melaJui mana makna 

ieiptakan baik yang nampak atau tcrwujud melalui visual maupun tulisan. 

I Marita Sturkell & Lisa Cartwright. 2001. Practice oj Loolcillg: All JlltrocillcliolllO Visual Culilire 
ford University Press, New York. hal 3 • 
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Dalam sebuah budaya akan selalu ada produksi dan pertukaran makna diantara 

nggota suatu msyarakat atau komunitas dimana individu akan selalu melakukan the 

raclices of looking; melihat, memperhatikan, menggunakan dan sekaligus 

enginterpretasi images. Hal ini merupakan sesuatu yang tidak bisa dihindari ketika 

ita hidup dalam budaya yang dipenuhi dengan berbagai images yang diproduksi 

engan aneka ragam tujuan dan efek yang dikehendaki. 

Peran yang dimainkan images sangat bervariasi dan begitu luas.' Makna yang 

ibawa oleh images selalu berubah ketika bergerak dan berpraktek dalam budaya yang 

rbeda. Image tidak hanya memunculkan makna tetapi juga digunakan untuk 

erepresentasikan beberapa hal seperti masyarakat, budaya dan nilai-nilainya. 

epresentasi merupakan proses dimana kita mengkonstruksi dunia di sekitar kita 

b rdasarkan pada aturan sistem representasi dalam rnasyarakat yang bersangkutan 

d ngan menggunakan baik bahasa rnaupun visual images. 

Images rnerniliki kapasitas untuk rnempengaruhi khalayak dan konsurnen 

t rgantung pada intensitas kuat tidaknya budaya yang berlaku pada sebuah tern pat atau 

asyarakat tersebut. Konteks sosial, budaya rnaupun poJitik juga ikut mempengaruhi 

maknaan yang dilakukan oleh individu sebagai bagian dari masyarakat yang 

b rsangkutan. Makna bukanlah sesuatu yang dengan begitu saja ada atau tinggal dalam 

i ages tersebut, tetapi membutuhkan sebuah proses kon,sumsi dan interpretasi secara 

a tif Makna tercipta dalam konteks kapan, dimana dan oleh siapa images tersebut 

onsumsi atau diinterpretasi, tidak hanya ketika images tersebut diproduksi sesuai 

gan tujuan dari produsen atau komunikator. 

Images itu sendiri juga diproduksi berdasarkan kepada konvensi-konvensi social 

entu yang berlaku di masyarakat tersebut. Sebuah image bisa saja terdiri dari banyak 
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nda yang membentuknya dan memiliki banyak makna. Tetapi sekalipun images 

empunyai makna dominant atau makna yang dibagi dan berlaku sarna dalam suatu 

ystem masyarakat tertentu berdasarkan kesepakatan, images juga bisa digunakan dan 

iinterpretasi secara berbeda. Pengetahuan kita terhadap nilai-nilai sosial, budaya dan 

istories yang berlaku di suatu tempat akan mempengaruhi bagaimana kita memaknai 

mages. Informasi-informasi yang kita miliki dalam 'membaca' sebuah image berkaitan 

rat dengan bagaimana kita selama ini menerima dan mempersepsi nilai-nilai budaya 

ang membentuk dan berada di sekitar images tersebut. Makna lebih kepada hasil 

roduksi dari negosiasi dan interaksi social yang kompleks antara images. viewers dan 

onteks. 

Ketika sebuah images 'berbicara' kepada kita, pada saat itulah kita mengenali 

eberadaan diri sebagai anggota budaya atau khalayak yang digambarkan dan 

ibayangkan oleh images tersebut. .. Just as viewers creale meaning ji'om images, 

mages also comaruct audiences . .. /6 Kesadaran diri individu atas identitasnya sebagai 

agian dari sebuah kelompok budaya ikut dibentuk dan dikonstruksi oleh images. 

Disamping itu, menginterpretasi sebuah images sebenarnya juga berarti 

embawa asumsi-asumsi yang kita miliki kepada images tersebut. Dengan terlibat ke 

alam proses interpretasi atas images. kita juga sedang memberikan kontribusi terhadap 

roses untuk memberikan nilai atau penilaian terhadap budaya dimana kita hidup dan 

"nggal di dalamnya. 

I 1bid .• hal 4S 
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.4 I>ORNOGRAFI DAN 
MORALITAS 

DISI(URSUS MENGENAI 

Perdebatan mengenai pornograti tidak hanya dikarenakan nilai-nilai seksual 

y ng dibawa dalam kata itu sendiri tetapi juga terjadi untuk menentukan apa makna 

s benarnya dari kata porno itu. Hal ini dikarenakan konsensus nilai di masyarakat, 

t rmasuk nilai-nilai seksual, selalu diterjemahkan secara subyekti( 

Subyektifitas masyarakat yang berbeda dalam menilai perilaku porno 

enyebabkan sulit untuk memilah-milahkan perilaku untuk dikategorikan sebagai 

n enyimpang atau tidak, melanggar norma atau tidak. Walupun demikian, hal ini tidak 

b rarti bahwa wacana ataupun perdebatan mengenai pornografi berhenti dan disemhkan 

k pad a penilaian masing-masing individu. 

Perkembangan teknologi yang melahirkan internet sebagai penemuan terbesar 

a ad ini kembali memicu mamknya diskursus mengenai pornografi terutama di dunia 

m ya. Cepat dan luasnya penyebaran materi-materi pornografi di internet 

m ngakibatkan munculnya kepanikan moral di masyarakat. Pornografi telah menjadi 

asalahan sosial yang kompleks dan tidak mudah untuk diselesaikan. 

Topik-topik yang berkaitan dengan masalah seksual masih merupakan topic 

ya g tabu untuk dibicarakan dalam ranah publik oleh sebagian orang. Hal inilah yang 

m ngakibatkan timbulnya kegusaran ketika internet menyediakan akses tanpa batas bagi 

se 'ap individu di segala usia dan golongan terhadap segala jenis informasi, termasuk 

m teri yang dikategorikan sebagai pornografi. 

Batasan mengenai apa itu pornograti masih terus dibuat dan terbuka untuk 

di erdebatkan karena pendetinisian selalu akan bersifat subyektit: baik secara personal 

pun secara budaya. Diskursus-diskursus yang terjadi dalam dunia maya sendiri juga 
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asih terus berlanjut untuk memperdebatkan apa sebenarnya yang dikategorikan 

ebagai pornografi. 

Secara umum, pornograti identik dengan segala materi yang berkaitan dengan 

eksualitas. Bahkan berdasarkan budaya yunani kuno, pomografi disamakan dengan 

rostitusi, yaitu aktifitas untuk memperdagangkan tubuh manusia sebagai obyek seksual 

rang lain. Pomob»rafi merupakall bentuk ekspresi manusia yang dinilai paling ekstrim 

an kontroversial karena mengacu kepada bentuk-bentuk representasi yang sengaja 

idesain untuk membangkitkan atau memberikan stimuli seksual dan memberikan 

·esenangan seksual kepada individu yang melihatnya. 

Istilah pornografi ini memang seringkali berbenturan dan tum pang tindih 

engan istilah erotika dan percabulan. Oleh beberapa kalangan erotica masih diterima 

ecara sosial dan dianggap masih memiliki nilai estetika dibandingkan dengan 

omografi. Erotika juga dipandang sebagai aktualisasi serta perwujudan sensibilitas 

alangan kelas social atas. Berbeda dengan percabulan yang tidak diterima secara 

osiall dan bahkan dianggap sebagai bentuk kriminalitas serta vulgaritas kelas social 

awah. 

Percabulan adalah konsep yang diterapkan kepada bentuk pornografi yang 

ipandang masyarakat sebagai sesuatu yang meracuni moral. Untuk itu, istilah 

rcabulan itu disamakan dengan hard-core pornography yang berarti penggambaran 

eks secara ekstrim dan eksplisit, mempertontonkan organ-organ seksual dan bahkan 

enggambarkan dengan jelas adegan atau aktifitas seksual. 

Secara kontras, jika dibandingkan dengan percabulan, maka kemudian 

mograti dianggap legal. Hal ini ber:dasarkan pertimbangan bahwa ekspresi seksual 
I 

seorang merupakan sesuatu yang bebas untuk dimunculkan, tetapi tetap hams dalam 
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atasan. Satasan inilah yang kemudian masih menjadi perdebatan ketika ukuran yang 

ipakai untuk menilai sesuatu itu porno masih berbeda-beda di tiap tempat dan budaya, 

ari waktu kc waktu. 

Di beberapa negara, pornografi memang dibagi kedalam 2 jenis. hard-core dan 

oji-core pornography. Bagi yang menyamakan hard-core pornography dengan 

ereabulan. hal itu memang dilarang. Tetapi di beberapa tempat, hard-core 

ornography masih diperbolehkan tetapi diikat dengan peraturan-peraturan dalam 

ndistribusiannya. Sedangkan untuk soft-core pornography, dianggap cukup aman 

ntuk dijual di tempat umum dan bahkan bisa dipertontonkan dengan bebas melalui 

edia televisi. 

Soft core pornography biasanya hanya menggambarkan secara visual tubuh 

lanjang, semen tara hard-core pornography menggambarkan atau memperlihatkan 

eeara close-up alat-alat genital dan aktifitas seksual sampai dalam tahapan penetrasi. 

alam hard-core pornography, pria seringkali digambarkan berejakulasi di atas tubuh 

asangannya, dan hal ini digambarkan seeara jelas. Penis sebagai alat kelamin pria 

lalu digambarkan dalam keadaan ereksi penuh sementara untuk tayanagn pornografi 

alam bentuk audio-visual, wanitanya seJalu digambarkan mengeluarkan suara-suara 

ng menggambarkan relasi seksual yang sedang terjadi. 

Sekalipun instink atau dorongan seksual manusia sifatnya bioJogis, representasi 

s ksualitas yang ada dalam media merupakan hasil bentukan budaya, simbol kekuasaan. 

p rtentangan antara nilai-nilai moral, dan perwujudan daTi kebebasan individual yang 

. d kuatkan oleh ketersediaan teknologi yang mendukungnya. Bentuk pornografi apapun 

erupakan refleksi (positi f maupun negative) dari budaya yang memunculkannya. 17 

17 'omogmphyaml ('l1lll1re, WWW.\!IICilnamSIl cnmiellcvciupcdia 76J568395/pnrllugraphy.htllll, 
1 Nopember 2005 
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Tidak ada budaya, sub-budaya. gender maupun kelompok lain tertentu yang 

memiliki monopoli terhadap representasi atau ekspresi seksual tertentu. Pornografi 

ebagai sebuah bentuk komunikasi yang menyampaikan sebuah pesan memiliki begitu 

banyak makna dan juga pendapat yang saling kontradiktif. ls 

Bagi banyak kalangan. salah satunya adalah pendapat yang diberikan oleh 

nulis Salman Rushdie, pornografi merupakan sesuatu yang vital bagi semangat 

kebebasan berekspresi. Masyarakat dianggap sudah terberdayakan jika mau menerima 

keberadaan pornografi 

Sekalipun materi-materi dalam pornografi biasanya ditargetkan untuk laki-Iaki 

heteroseksual, di dalamnya juga sering menggambarkan interaksi seksual antar 

perempuan. Waluupun demikian, ternyata intemksi seksual antar laki-Iaki dianggap 

sebagai sesuatu yang tabu untuk diperlihatkan sehingga jarang sekali ada pada materi 

pornografi. 

Hal inilah yang kemudian memieu opini terutama di kalangan feminis yang 

memandang pomografi sebagai bentuk peleeehan dan eksploitasi terhadap perempuan. 

omografi seeara eksplisit meng-subordinasi perempuan baik melalui tulisan maupun 

eeara visual. Dalam pornografi, perempuan sarna sekali tidak dimanusiakan dan hanya 

enjadi obyek atau komoditas seksual bel aka. Hal ini semakin nyata ketika perempuan 

igambarkan begitu menikmati perannya sebagai obyek seksual yang disakiti maupun 

iperlakukan secara tidak senonoh dalam materi-materi pornografi. 

Pandangan kaum feminis ini terbagi menjadi 2 kedalam feminis radikal dan 

eminis liberal. Pada prinsipnya, kaum feminis radikal menganggap pornografi sebagai 

esuatu yang salah secara moral karena merupakan bentuk ketidaksetaraan seksual 

8 Pomography. www.pbs orgbxgbh/p~~slfrpnlline/sho\'(slpornlelcldetinilion.hlml.. 20 Nopember 2005 
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ntara laki-Iaki dan perempuan dan bahkan mendorong terjadinya kekerasan seksual 

erhadap perempuan. Pornograti juga memieu tidak hanya seks.ual tetapi juga eksploitasi 

konomi laki-Iaki terhadap prempuan. Hal ini dimungkinkan ketika sistem kapitalisme 

enjadi sebuah paksaan ekonomi yang mendorong perempuan untuk mengambil peran 

erlibat dalam produksi materi-materi pornografi sebagai sumber penghidupan. 

Sedangkan kaum feminis liberal memiliki dasar pemahaman bahwa kebebasan 

erpendapat dan berekspresi merupakan keadaan yang diperlukan oleh sebuah 

asyarakat yang bebas. Hal ini tidak berarti bahwa kaum feminis liberal 101 pro 

rhadap pornografi, mereka hanya tidak setuju dengan adanya sensor. Mereka yakin 

ahwa sensor hanya akan menjadi penghalang bagi muneulnya karya-karya seni yang 

atut diapresiasi dan diberi tempat di masyarakat. Mereka juga memunculkan 

ertanyaan-pertanyaan mengenai siapa yang berhak dan seharusnya berwenang 

I elakukan sensor ?, bukankah gerakan anti pomografi itu juga justru semakin 

I emperkuat mitos bahwa percmpuan hanyalah korban ?, apakah dengan melarang 

ornograti kckerasan seksual terhadap perempuan akan berhenti ? 

Kaum feminis liberal justru menawarkan keuntungan yang bisa diperoleh wanita 

pomografi. Pornografi dianggap bisa memberikan informasi seksual kepada 

rempuan setidaknya dalam 3 level. Yang pertama, pomografi memberikan altematif 

ndangan mengenai kemungkinan-kemungkinan dalam dunia seksualitas. Yang kedua, 

rnografi memungkinkan perempuan untuk memiliki alternatif pengalaman scksual 

s eara aman. Yang ketiga, pomograti memberikan aneka informasi mengenai masalah 

s ksualitas yang lebih banyak dari yang bisa didapatkan di buku ataupun diskusi­

d skusi. 
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Selain itu, yang justru paling krusial adalah pemahaman dan kaum feminis 

iberal yang berpendapat bahwa pomografi justru mengha~curkan stereotype lama 

ecara politis maupun budaya yang menjadikan perempuan hanya sebagai korban 

ksploitasi. Perempuan justru mem iii ki kesempatan untuk menginterpretasikan sex 

ntuk dirinya sendiri karena pomografi bisa menjadi bentuk ekspresi kebebasan 

erpendapat terhadap isu-isu seksual. Dan yang tidak kalah pentingnya. legalisasi 

omografi akan melindungi pekerja seks perempuan dari stigma negatif yang diberikan 

leh masyarakat. 

1.5 MEDIA AUDIENCE 
COMMUNITIES 

DAN INTERPRETATIVE 

Cultural Studies menekankan pada penggunaan media sebagai bentuk refleksi 

ari konteks sosial budaya dan sebagai proses pemberian makna kepada pengalaman 

an produk-produk budaya. Studi ini menolak model Stimulus-Respon (S-R) yang 

enekankan pada kekuatan teks media dalam mempengaruhi khalayak karena teks itu 

endiri bisa 'dibaca' dan diinterpretasikan secara berbeda oleh kelompok sosial budaya 

ang berbeda pula. Makna yang dihasilkan maupun efek yang ditimbulkan-pun bisa 

erbeda dengan apa yang menjadi tujuan komunikator yang memproduksi pesan. 19 Satu 

ks yang sarna terbuka atas segal a kemungkinan interpretasi. 

Penggunaan media juga harus dipahami dalam hubungannya dengan konteks 

tertentu yang menyertainya dan sebagai hasil pengalaman dari kelompok-

elompok sub-budaya yang ada. Studi mengenai penerimaan media harus menekankan 

epada stusi mengenai khalayak sebagai bagian dari "interpretative communities" yang 

lalu secara aktifmemproduksi makna atas teks media. 

I Denis McQuail, 1997, Audiellce Allalysis. SAGE Publications.lnc. California. hal 18 
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Dalam perspektif ini. media tidaklah lagi dipereaya sebagai sebuah institusi 

yang memiliki kekuatan besar dalam mempengaruhi khalayak melalui pesan yang 

disampaikannya. Khalayak-Iah yang diposisikan sebagai pihak yang memiliki kekuatan 

dalam meneiptakan makna seeara bebas dan bertindak atau berperilaku sesuai dengan 

makna yang ia eiptakan atas teks media tersebut. Tidak begitu saja menerima proses 

peng-hegemonian yang dilakukan oleh media massa. 

Ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan untuk menentukan aktif tidaknya 

khalayak. Khalayak sebagai massa dipandang pasif karena ketidakmampuannya dalam 

melakukan aksi jika dibandingkan dengan kelompok social lain yang seeara aktif bisa 

menentukan tujuan dan mewujudkannya. Khalayak media dikatakan aktif jika 

memeiliki kemampuan untuk memberikan feedback kepada media dan jika relasinya 

bersifat interaktif. Hal ini sekarang sangat dimungkinkan dengan adanya bentuk media 

baru yaitu internet yang salah satu karakteristik dan keunggulannya adalah sifat 

interaktifnya. Demikianjuga dengan media lain seperti televisi yang juga mulai banyak 

embuka saluran untuk bisa berdialog seeara interaktif dengan khalayaknya. Semakin 

ktif khalayak, semakin sui it untuk dipengaruhi. dipersuasi dan dimanipulasi karena 

'halayak lebih bebas dan aktif untuk memproduksi makna sendiri atas teks terJepas dari 

akna yang dikehendaki oleh produsen pesan. 

Kebebasan individu dalam memperoleh infonnasi dan memaknainya semakin 

idorong dengan perkembangan teknologi baru yaitu internet yang meneiptakan apa 

ang disebut dengan "virtual communities". Khalayak semakin terfragmentasi dan akan 

emakin kehilangan identitas lokal. nasional dan identitas budaya mereka. Akan 

emakin banyak kebebasan dan keragaman bentuk-bentuk Komunikasi dan proses 

nerimaannya. 
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Ada beberapa karakteTistik dati penelitian khalayak yang menggunakan tradisi 

uituralis20 
: 

Teks media harus 'dibaca' melalui persepsi khalayak yang mengkonstruksi makna 

dari teks media. 

Kajian utama dari studi ini adalah untuk melihat proses penggunaan media dalam 

sebuah konteks tertentu 

Penggunaan media biasanya dipengaruhi oleh situasi spesifik dan melibatkan 

partisipasi khalayak dalam sebuah "interpretative communities" 

Khalayak untuk jenis media tertentu biasanya tergabung dalam "interpretative 

communities' yang memiliki kesamaan pola berpikir atau bentuk diskursus dalam 

memahami media. 

Khlayak tidak pemah pasiftetapi selalu al1ifterhadap isi pes an media 

Metode yang digunakan adalah kuaIitatif yang mendalam terhadap isi media. 

resepsi khalayak dan konteks secara bersamaan 

1.6 YOUTH CULTURE : PERLA WANAN TERHADAP 
BUDAYA MASYARAKAT DOMINAN 

Kajian budaya selalu tertarik untuk melihat budaya sebagai medan nyata tempat 

raktik.praktik, representasi.representasi, bahasa dan kebiasaan·kebiasaan suatu 

asyarakat berpijak. Budaya juga berkaitan dengan pertanyaan·pertanyaan tentang 

akna-makna sosial. yaitu beragam cara yang digunakan untuk memahami dunia.21 

() Ibid. hal 19 
I Chris Barker. 2000, Oillural Studies, PT Bentang Pustaka diterjemahkan dari SAGE Publications. 
ondon.hallO 
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Cukup banyak bag ian kajian budaya yang terpusat pada masalah representasi, 

aitu tentang bagaimana dunia dikonstruksi dan disajikan secara sosial kepada diri kita. 

Bahkan , inti kajian budaya bisa dipahami sebagai kajian tentang budaya sebagai 

praktik-praktik pemaknaan dari representasi. Bagaimana makna diproduksi dalam 

beragam konteks. 

Representasi kultural dan makna memiliki sifat material yang ditanamkan dalam 

bunyi-bunyian, tulisan, benda, gambar (images), majalah, program televisi, maupun 

internet. Mereka diproduksi, diwujudkan, digunakan, dan dipahami dalam konteks 

sosial yang spesifik. Selanjutnya, manifestasi praktik-praktik budaya ini menjadi lahan 

komoditas yang menguntungkan untuk dijual di pasar. 

Komodifikasi adalah proses yang diasosiasikan dengan kapitalisme dimana 

benda-benda, kualitas, dan tanda-tanda diubah menjadi komoditas. Komodifikasi ini 

mendapatkan lahan yang subur di kalangan anak muda yang memang selalu 

berkembang seiring dengan budaya jamannya. Ada begitu banyak praktik-praktik 

kebudayaan yang menjadi konsumsi anak muda sehingga persoalan kebudayaan anak 

muda kemudian menjadi bagian penting dalam kajian budaya. 

Masa muda adalah pembatasan usia biologis yang alamiah dan tak terhindarkan, 

suatu klasifikasi manusia berdasar pertimbangan organik, dimana sebagai konsekuensi 

ari usianya seseorang menempati posisi sosial yang spesifik. Masa muda merupakan 

ahap perkembangan yang bersifat formatif (membentuk), masa di mana sikap dan nilai­

ilai terbentuk pada ideology-ideologi yang akan menetap demikian selama hidup.22 

Bagi Parsons (J942, 1963), anak muda atau remaja merupakan suatu kategori 

yang muncul seiring perubahan"peran keluarga yang disebabkan oleh 

2 Ibid, hal 423 
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perkembangan kapitalisme. Transisi dari masa anak-anak menuju kedewasaan ditandai 

oleh ritual-ritual perpinfdahan dan bukan oleh suatu peri ode masa muda atau remaja 

tersendiri. 23 Transisi dari masa anak-anak menuju dewasa diisi oleh peri ode hid up bagi 

anak muda yang memunculkan budaya anak muda yang fungsi intinya adalah untuk 

menyosialisasi nilai-nilai sebelum memasuki dunia orang dewasa yang benar-benar 

berbeda dengan masa kanak-kanak. 

Anak muda merupakan sebuah konsep yang ambigu. Usia fisik dipakai seeara 

fleksibel dan khusus sebagai patokan untuk mendefinisikan, mengendalikan dan menata 

aktifitas sosial. Untuk itu, masa muda sebagai sebuah rentang usia tidak memiliki 

karakteristik yang utuh. Sehingga daripada dipahami sebagai kategori biologis yang 

ditumpuki berbagai konsekuensi social, anak muda lebih tepat dilihat sebagai 

sekumpulan klasifikasi kultural yang kompleks dan terus bergeser yang dieirikan oleh 

adanya perbedaan dan keragaman. 

Kalau orang muda memandang masa muda sebagai fase transisi saja sebeJum 

mencapai kedewasaan, tidak demikian dengan anak muda itu sendiri. Mereka justru 

memandang masa muda sebagai kesempatan untuk mengukuhkan eksistensi keberadaan 

dan juga keberbedaan mereka. Anak muda menjadi sebuah penanda ideologis yang 

mengandung berbagai gambaran utopis tentang masa depan dan sekaJigus menjadi 

sumber ketakutan bagi orang lain karena potensinya untuk mengancam norma dan 

peraturan-peraturan yang ada.24 

Anak muda dalam relasi sosialnya dengan masyarakat juga membentuk sub­

kultur sub-kultur sebagai bentuk identitas mereka. Kata kultur dalam istilah sub-kultur 

mengacu pada 'keseluruhan eara hid up' atau 'peta-peta makna' yang memungkinkan 

Ibid, hal 422 
Z4 Ibid, hal 426 
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anggota kultur/budaya tersebut dapat memahami dunia. Awalan sub berkonotasi dengan 

kekhasan dan perbedaan dari masyarakat dominan atau maillstream. 

Sub kuhur dipandang sebagai ruang-ruang berbagai budaya yang menyimpang 

untuk menegosiasikan ruang bagi dirinya sendiri. Karena itu banyak teori sub-kultur 

yang mengedepankan persoalan 'perlawanan' terhadap budaya yang dominant. Dalam 

kajian budaya (cultural studies), hal ini semula ditangkap hanya berdasar kategori kelas. 

Hal ini kemudian bcrkembang dan melibatkan pula 'persoalan-persoalan gender, ras dan 

scksualitias. 
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BAB III 
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

II. 1 TU.JUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemahaman dan 

maknaan remaja secara langsung sebagai konsumen media dan pengguna internet 

ada khususnya yang secara bebas menentukan definisi atas realitas yang ada dalam 

edia tersebut. Dari penelitian ini akan diketahui bagaimana persepsi, sikap, dan 

rilaku remaja terhadap pornografi melalui situs-situs seks yang mereka akses di 

nternel. 

11.2 MANFAAT PENELITIAN 

PeneJitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat untuk 

lenjeJaskan bagaimana media online dalam mcngkonstruksi sebuah realitas dan 

agaimana realitas tersebut dimaknai dan didefinisikan secara aktif oJeh khalayak. 

enelitian ini juga akan melihat bagaimana internet sebagai bent uk 'new media' 

emiliki karakteristik-karakteristik tertentu yang tidak dimiliki oJeh media Jainnya yang 

ada akhirnya akan mempengaruhi bagaimana individu mempersepsi. bersikap serta 

erperilaku terhadap internet dan coll/elll yang ada didalamnya. 

Penelitian ini juga diharapkan akan memberikan masukan bagi studi mengenai 

internet dan khalayak mengingat perkembangan teknologi yang sangat cepat akan 

membawa banyak perubahan dalam masyarakat. Dengan demikian peneJitian ini 

nantinya akan dapat menjadi alternatif rujukan untuk penelitian yang sejenis di masa 

akan datang. 
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METODE PENELITIAN 
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Penetitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis 

re epsi (reception analysis) dimana khalayak dilihat sebagai bagian dari 'interpretative 

c mmunilies' yang selalu aktif dalam mempersepsi pesan dan memproduksi 'makna. 

ti ak hanya sekedar menjadi individu pasif yang menerima begitu saja makna yang 

produksi oleh media massa.
25 

Reception analysis ini masuk kedalam studi mengenai media audiences yang 

enggunakan pendekatan humanis. Pendekatan ini memandang media massa sebagai 

raktik budaya yang memproduksi dan menyebarkan makna datam sebuah konteks 

osia1. Metode ini meneliti proses interaksi antara pesan da1am teks media dengan 

halayaknya.
26 

Anatisis resepsi merupakan studi yang mendalam terhadap proses aktual melalui 

mana wacana dalam media diasimilasikan kedalam wacana dan praktik-praktik budaya 

khalayak.. Menurut Denis McQuail (1997). analisis resepsi menekankan pada 

penggunaan media sebagai retleksi dari konteks sosial budaya dan sebagai proses dari 

pemberian makna terhadap sebuah pengalaman dan produksi kultural. HasH dari riset 

khalayak ini merupakan representasi 'suara' khalayak atau berbicara atas nama 

kbalayak. Hal yang paling jelas dari anal isis resepsi ini adalah adanya pergeseran dari 

perspektifkomunikator media kepada perspektifk balayak sebagai penerima pesan.
27 

25 Denis McQuail. Opei/ .• ha119 " 
26 Klaus Bruhn Jensen & Nicholas W. Jankowski. \ 991. A Halldbook Of Qllalilalive Melhod%gies 
For Mass Communication Research. Routledge. London. hal \ 35 
27 Denis McQunii. Opcit.. hallS 
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Risel ini akan bertujuan untuk melihat penerimaan individu terhadap wacana 

rnografi melalui situs·situ seks di media online, dimana makna mengenai pomograti 

sifatnya subyektif dan tergantung pada interpretasi masing·masing individu. Apapun 

efinisi dan pemaknaan yang berkembang di masyarakat mengenai pomografi, setiap 

i dividu masih dianggap memiliki kebebasan dan kekuasaan penuh untuk 

engkonstruksi makna atas realitas sosial yang ia lihat melalui media, dalam hal ini 

nternet. 

Penelitian ini beriokasi di Kotamadya Surabaya dengan menggunakan 

wawancara mendalam (indeplh interview) kepada remaja yang berusia 17 ·25 tahun. Hal 

ini dengan pertimbangan bahwa remaja memiliki karakteristik yang terbuka dan bahkan 

radikal dalam menerima perubahan, khususnya dalam menyikapi tema·tema yang 

sebelumnya dianggap tabu, yaitu tema·tema seksualitas. Selain itu, relevansinya dengan 

penelitian ini, remaja di kota besar merupakan pengguna aktif internet, dimana akan 

dipilih mereka yang pernah mengakses situs·situs seks baik yang memiliki intensitas 

sering, jarang ataupun hanya sekedar pemah mengakses. 

Penelitian ini menggunakan indeplh il1lerview terhadap 5 orang informan dengan 

pertimbangan agar diperoleh informasi yang jujur dan terbuka sesuai dengan tema yang 

dipilih. Sebelumnya diadakan penyebaran quisioner untuk mendapatkan data·data dasar 
, . 

mengenai calon informan untuk kemudian dipilih sesuai dengan kualifikasi yang 

dibutuhkan. Informan dipiJih dengan mempertimbangkan variasi berdasarkan latar 

belakang suku dan budaya, pendidikan, agama, sosial·ekonomi, jenis kelamin dan 

intensitas dalam menggunakan internet dan dalam mengakses situs-situs seks. Untuk 

penelitian ini dipilih informan yang memiliki intensitas berbeda dalam mengakses situs-
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sit s seks di internet yang terbagi ke dalam 3 jenis intensitas, yaitu sering, jarang. dan 

ah. 

Kategori 'sering' adalah mereka yang dalam satu minggu pasti pemah 

m ngakses situs-situs seks. Sedangkan kategori 'jarang' adalah mereka yang dalam satu 

b Ian setidaknya pernah mengunjungi situs-situs seks. Untuk kategori 'pernah' adalah 

reka yang hanya sekedar pernah mengakses situs-situs seks di internet baik dulu 

Penelitian ini tidak menggunakan Focus Group Discussion karena. 

'khawatirkan jawaban yang diperoleh tidak akurat dikarenakan informan tidak bisa 

emberikan pendapatnya secara terbuka mengingat tema yang dipilih cukup sensitif 

aitu berkaitan dengan pornografi. Selanjutnya, narasi hasil wawancara mendalam yang 

iperoleh akan diinterpretasi secara kualitatif untuk menjawab penl1asalahan penelitian. 

injauan pustaka yang berisikan konsep-konsep dan review literature digunakan 

ebagai panduan dalam menganalisis hasil temuan data. Karena penelitian ini adalah 

nelitian kualitatif, maka diberikan kesempatan yang sangat terbuka kepada informan 

ntuk menentukan dan mendefinisikan sendiri batasan-batasan konsep yang akan 

dipakai dalam menginterpretasi teks yang ada dalam media, dalam hal ini internet, 

untuk dianalisis secara intergratif dengan konsep-konsep yang digunakan oleh peneliti. 
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BABV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kepanikan moral yang terjadi di masyarakat banyak diakibatkan oleh maraknya 

d n semakin kuatnya penetrasi informasi seksual yang vulgar pada berbagai situs-situs 

s ks. Pornografi menjadi sisi getap dari berbagai kelebihan dan manfaat yang 

itawarkan oleh internet. Hanya dengan menggunakan search engine dan memasukkan 

ata kunci yang berkaitan dengan seks, berbagai situs seks akan muncul di layar 

omputer baik dalam bentuk tulisanlcerita maupun visual (image). Akan lebih mudah 

agi jika sebelumnya sudah mengetahui alamat dari situs-situs seks tersebut. 

Bagi kalangan remaja, keberadaan situs seks pasti bukanlah sesuatu yang asing. 

Maraknya wacana mengenai pornografi hanyaJah gambaran betapa isu-isu mengenai 

seksualitas menjadi perhatian khusus bagi semua pihak. Para remaja dianggap sebagai 

pasar yang paling berpotensial bagi bisnis pornografi di internet. Keterbukaan terhadap 

teknologi informasi yang didukung dengan daya serap dan penerimaan yang cepat 

merupakan salah satu karakteristik remaja yang relatif lebih terbuka terhadap kemajuan 

dan perubahan disbanding anak-anak maupun orang tua. 

Bagaimana sebenamya persepsi dan penerimaan remaja terhadap wacana 

pomografi itu sendiri ketika mereka juga menjadi bagian dari vil'lua/ community yang 

menikmati berlimpahnya informasi termasuk yang berkaitan dengan masalah 

seksualitas ? Terutama ketika pomografi beserta batasan-batasannya masih menjadi 

perdebatan bagi banyak kalangan. 

Masyarakat pada umumnya, dan remaja pada khususnya yang menjadi pelaku 

utama sebagai pihak yang melanggengkan keberadaan situ-situs seks terlepas dari 

apakah itu semua dikategorikan sebagai pornografi atau bukan. Hukum permintaan dan 
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awaran tentu saja berlaku disini. Terbukti pada penjeJasan sebelumnya di latar 

b lakang masalah bahwa situs-situs yang oleh masyarakat umum dikategorikan sebagai 

si us porno, memiliki banyak peminat yang mengaksesnya. Informasi mengenai 

s ksualitas menjadi komoditas yang menjanjikan bagi para pelaku bisnis pornografi. 

dalah penting untuk mengetahui bagaimana remaja sebagai pasar yang paling 

otensial dan projitable menerima dan memahami pornografi dalam perspektif mereka. 

agaimana sikap dan perilaku mereka terhadap keberadaan situs-situs seks tersebut 1. 

Penelitian ini tidak akan mengacu kepada definisi mengenai pornografi yang 

ebelumnya sudah ada, tetapi justru akan menggali secara langsung pemahaman 

engenai pornografi dari perspektif remaja sebagai pengguna aktif internet yang pernah 

mengakses situs-situs seks. 

Penelitian ini tidak secara langsung dan begitu saja mencari solusi untuk 

mengatasi masalah pornografi, tetapi memandang penting untuk mengetahui bagaimana 

o 
pornografi yang selama ini di-diskursuskan, dipahami oIeh remaja yang secara aktif dan 

langsung bersentuhan dengan hal tersebut. Pemahaman mengenai pomografi yang 

mereka miliki tentu pada akhirnya akan mempengaruhi sikap dan perilaku mereka 

terhadap segala hal yang berkaitan dengan pornografi. 

Wawancara mendalam dilakukan terhadap 5 infonnan yang pernah mengakses 

situs-situs seks di internet walaupun dengan frekuensi atau intensitas yang berbeda­

beda. Semua infonnan juga tidak kesulitan untuk menyebutkan situs-situs seks yang 

pemah mereka akses, seperti w\vw.cerita-ceritaseru.com, www.17taon.com. 

www.playboy.com, www.17+.com, www.kaskus.com, www.pondokputri.com, dan 

sebagainya. Dari situs-situs seks yang pernah mereka buka iniJah, akan dilihat 

bagaimana penerimaan remaja terhadap pornografi di media online. 
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PEMAHAMAN DAN 
T RHADAP PORNOGRAFI 
S KS DI MEDIA ONLINE 

PEMAKNAAN REMAJA 
MELALUI SITUS-SITUS 

v. a PORNOGRAFI : EKSPLOITASI ORGAN DAN AKTIFITAS 
SEKSUAL 

Tidaklah mudah untuk mendetinisikan apa itu pornograti. Tetapi dari semua 

pe ~elasan yang dibcrikan oJch ke-5 informan penelitian ini. semuanya pasti mengaitkan 

po nografi dengan seks. Masalah pornografi adalah masalah seksualitas. Hal itu dirasa 

jel s oleh ke-5 informan yang diwawancarai, terutama ketika mereka harus memberikan 

ka gori informasi yang bagaimana yang bisa digolongkan kedalam pomografi. 

o Tetapi dari ke-5 informan yang diwawancarai, tidak semuanya memberikan 

ba an dan pengkategorian yang sarna mengenai pornografi. Bagi Ahmad Fauzi (23 th) 

set ap gambar yang mempertontonkan bagian tubuh yang telanjang sudah termasuk 

da m kategori gambar porno. Kategori ini dibuat berdasarkan pemahaman yang ia 

mi iki terhadap slstem nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. 

Bagi Ahmad Fauzi, ada norma yang berlaku dalam masyarakat yang meentukan 

ba wa ada bagian-bagian tubuh tertentu yang tidak boleh dibuka atau dipertontonkan 

un uk umum, sehingga setiap aktititas yang melanggar norma itu akan dia kategorikan 

se agai bentuk pornografi, seperti dalam penjelasannya berikut : 

"Pornografi itu yang apa ya .... Va, yang telanjang, harusnya mereka 
tutup malah dibuka. Kan juga ada norma-norma yang mengatur, dan 
mereka melanggar norma-norma itu." . 

Tetapi yang menarik adalah ternyata pemahaman yang dimiliki oleh Ahmad 

Fa zi ini masih bersifat tleksibel karena ia masih menambahkan penjelasan bahwa 

su situs bisa juga dikatakan sebagai situs porno jika ada unsur-unsur yang bisa 
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emancing nafsu, dan itu tidak harns tubuh telanjang. la menjelaskan bahwa bisa saja 

s seorang tidak telanjang penuh tetapi memperagakan pose-pose sensual, dan itupun 

a an ia kategorikan sebagai pomografi. 

Pendapatnya ini didukung Sentot (23 th) yang berdasarkan wawancara juga 

s mpat mengalami kebimbangan untuk menentukan batasan pomografi. Dalam 

p ndapatnya, seseorang yang menunjukkan bagian vital sebenamya sudah diangap 

mo, tetapi penekananya lebih kepada adanya adegan seksual yang menggambarl<an 

h bungan seks. Gambar-gambar telanjang yang ia gambarkan sebagai gambar buka-

b kaan bagi dia sudah mernpakan hal yang biasa dan itu belum bisa dikategorikan 

Pendapat yang serupa juga dilontarkan oIeh Nino (21 th). 'Folo yang dla eli/lUI 

s kedar /lude, lelalljallg ... kalo kila nge/ialnyajuga ... all ... illi hlasa aia. Well menurlllkll, 

rnografi itu sesuatu yang bisa bikin kamu horny (red. terangsang), wis kayak gilu ae. 

. di kalo mlsall1ya dia telal1jang pun kalo gak hikin horny waktu ngelialnya ya gak 

rno' Pendapat Nino ini serupa dengan definisi pornografi yang diberikan oIeh 

ngadilan Tinggi Amerika Serikat dan menjadi acuan dalam memahami pornografi. 

"Pornography is first and foremost mass-produced representations of 
sexuality which consumers use as fantasy. material for sexual 
arollsal ... 28 

Pendapat ini juga didukung oleh Rizalina (19 th) yang memandang bahwa efek 

d ri gam bar yang bisa mcningkatkan gairah seks itulah yang menjadi tolak ukur apakah 

g mbar tcrsebut tennasuk dalam pornografi atau bukan. 

"Situs-situs seks di internet termasuk ke dalam pornografi ya .... karena 
dia mempertontonkan sesuatu yang seharusnya tidak dipertontonkan 
tetapi membuat orang untuk terangsang, merangsang orang untuk 
... ya, naik Iibidonya lah ... " 

28 Paul J Tarudt. 2005, Media, Audiences, Effects; All Introduction To nle Study oj Media Colllellt and 
A diell"e Analysis, Pearson Education, Inc, hal 122 
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Bagi Rizalina dan Putri Respati (21 th), ada perbedaan antam seni dan 

p rnografi. Dalam sebuah karya seni, mungkin memang mempertontonkan payudara, 

v gina atau penis, tetapi natural dan tidak diekspose seeara vulga untuk merangsang 

h wa nafsu. Mereka menganggap bahwa eksploitasi terhadap organ-orang seksual 

s eara terbuka dan bahkan vulgar inilah yang menjadi eiri Dari pornografi. 

Penjabaran atau penjelasan mengenai batasan ekspoitasi terhadap organ-organ 

s ksual dan juga aktifitas seksual diberikan oleh Nino seeara gamblang. Dia 

b ranggapan bahwa gambar telanjang saja tidak eukup jika tidak disertai dengan pose-

se tertentu. la juga hanya akan mengkategorikan sebuah image sebagai porno apabila 

d tampilkan sosok laki-Iaki dan perempuan seeara bersamaan sedang melakukan· 

a tifitas seksual, dan tidak hanya sekedar telanjang. 'l1iasanya kalo sepular gambar 

a a cowok dall cewek. Kalo cumin salu aja seperli cuma cewek doing. isellg-b;eng 

b rdiri alo apa ... Cuma diji){u pas dia basal' menurulku ya gak purno ..... 

Tetapi batasan ini bagi Nino tidak berlaku seeara mutlak jika ada pose-pose 

t rtentu yang akhirnya membuat sebuah image dikatakan porno waJaupun hanya 

enampilkan sosok perempuan saja tanpa laki-Iaki, seperti yang dia jeJaskan berikut : 

"Kalo gam bar ya yang porno ya ... misalnya eewek yang difoto itu 
nantangin kita gitu. Jadi misalnya kaya perempuan yang ... pegang 
payudara, trus sambi! liat kamera, ato dia megang apalah di 
daerah ... ee ... ee ... {sambil mencari bahasa tubuh yang tepat...) ... di 
daerah terlarang, pokoknya matanya Iiat kamera dan gerakannya 
ngundang kita untuk tek langsung .... ' Wah gila nih orang ... ', pasti 
kayak gitu." 

Oleh Nino, sebuah gam bar dikategorikan sebagai porno jika gambar itu 

rupakan sesuatu yang bisa membuat terangsang (horny), bergairah dan berpikiran 

k tor atau berfantasi. 'Kalo /010 lelanjang pun ... soalnya aku pernalz lial ya ... kalo 

Ie anjang lapi diem aja ya biasa. lapi kalo udah lelanjang Irus sambil posenya 
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n ekallgkallg, ada yallg sambilllullduk ... ya baru .... Sekali lagi ditegaskan bahwa unsure 

t lanjang saja tidak eukup untuk mengkategorikan sebuah image sebagai bentuk 

Hal inilah yang bisa dikategorikan sebagai eksploitasi terhadap organ-organ 

s ksual, yaitu ketika a1at kelamin tersebut dipertontonkan dengan dibumbui pose-pose 

y ng menantang orang yang melihatnya untuk melakukan sebuah aktifitas seksual 

s telah melihat gam bar itu, seperti yang juga diungkapkan oleh Rizalina, 

"Gambar pornografi itu biasanya mempertontonkan tempat-tempat 
vital, payudara dan segala maeem ataupun sampe menuju gerakan 
yang membikin orang lain itu terangsang. Bahkan kalo ada yang parah 
itu bisa membuat orang berbuat lebih jauh lagi, kaya misalnya habis 
Iiat jadi pengen onani atau bagi sebagian orang jadi pengen nge-seks 
lah .... " 

Selain gambar, pam informan juga berpendapat bahwa pornografi bisa dalam 

ntuk tulisan atau eerita. Di situs-situs seks yang mereka pemah akses memang ada 

ebcrapa diantaranya yang juga menyediakan 'eerita-eerita seru'. Peneeritaan yang 

etail mengenai adegan-adegan seks biasanya muneul dalam 'cerita seru' yang 

ikategorikan ke dalam pornografi, seperti yang diceritakan oleh Nino dibawah ini, 

"Kalo tulisan tuh yang sampe detail biasanya ... kaya ... 'kila mulai 
herciumall, Irw. lallgallllya dia mulai meraba, mulai masuk ke dalam 
illi ... trus ... ' bahkan sampai titik dimana orgasme itu ditulis, kata­
katanya vulgar. Digambarkan banget, dimana ada desahan, ada 
keringat yang mengueur, trus ada suara 'crul' bla bla bla ... Nah, itu 
porno." 

Selain Nino dan Rizalina. informan lain juga mendefinisikan beberapa aktifitas 

s ksual dalam sebuah eerita yang dikategorikan sebagai sesuatu yang porno, seperti 

ng dicontohkan oleh Putri Respati, ..... misalkall mUllgkin ilu cowok lagi ngapain, 

I buh si cowok lagi hla hla bla ... apa ya ... menerjang si cewek alau kayak gilu. misalllY~ 

l gi making love sama cewek. penelrasi sama si cewek alau dia lagi mengusap-usap 
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lau apalah ...... Penyebutan beberapa aktifitas seperti 'menerjang', 'making love', 

penetrasi', atau 'mengusap' Illerupakan kategori yang dipahami oleh informan sebagai 

ebuah aktifitas seksual yang porno. Gambaran sederhana diberikan oleh Rizalina yang 

engatakan bahwa cerita yang bisa dikategorikan porno adalah yang menceritakan 

roses atau aktifitas seksual mulai dari pemanasan sampai tahap intercourse. 

Adanya eksploitasi terhadap organ maupun aktifitas seksual inilah yang 

embedakan pornografi dengan karya seni misalnya dalam bentuk novel karya Ayu 

tami. Menurut Putri Respati, Ayu Utami memang sering menyebutkan vagina atau 

lat kelamin yang lain, tetapi itu tidak dianggap sebagai sesuatu yang porno, karena 

egiatan yang menjurus ke arah aktifitas seksual tertentu diutarakan dengan gaya sastra, 

an tidak menjijikkan bagi yang membacanya. Walaupun demikian Putri tidak 

emberikan sebuah batasan yang lebih jelas lagi untuk membedakan istilah-istilah yang 

'a pakai tersebut sebagai sebuah bentuk pornografi atau karya sastrajika istilah tersebut 

ama-sama di pakai oleh keduanya. 

Hal ini dapat dikatakan bahwa pendapat itu sedikit banyak dipengaruhi oleh 
o 

sumber darimana informasi atau cerita tersebut didapat. Jika sebuah aktifitas seksual 

iceritakan oleh seseorang dari kalangan sastrawan, maka cerita tersebut tidak akan 

dikategorikan sebagai cerita porno, tetapi jika aktifitas seksual tersebut diceritakan 

alam sebuah novel stensilan yang dikenal sebagai novel porno atau dari sumber lain 

ang tidak jelas siapa penulisnya, akan dipahami sebagai materi pornografi. 

Pembedaan dan pemahaman tersebut juga dipengaruhi oleh Iw.le atau selera 

ubyektif individu. Ketika berurusan dengan bahasa, maka setiap bahasa memiliki 

ebuah nilai-nilai kuItural yang dibawanya. Hal itu tampak dari pemilihan atau 

nggunaan bahasa yang dipakai dalam bentuk kata atau kalimat ketika 
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lenggambarkan sesuatu. Dari teks yang dibaca itulah, informan membuat sebuh 

ngkategorian secara subyektif untuk menilai apakah itu dianggap sebagai pornografi 

tau bukan juga berdasarkan nilai-nilai kultural yang ia anut 

Semua informan yang diwawancarai diminta untuk memberikan definisi bebas 

engenai pornografi dalam bahasanya sendiri sesuai dengall perspektif subyektif 

ereka masing-masing berdasarkan pemahaman yang mereka miliki. 

Ahmad Fauzi membuat definisi Pomografi sebagai berikut, 'Pornografi itu 

ukan cuma tclanjang, buka baju atas bawah, tapi mcnurutku pornografi itu hal­

al yang tujuan dasarnya itu untuk mcningkatkan nafsu scks, tcrmasuk hal-hal 

ang bcrbau itu. Jadi pose-pose yang sensual yang bisa bcrpcngaruh terhadap 

afsu scks itu tadi mcnurut saya juga pornografi. Jadi bukan Cuma sckcdar 

ambar, tctapi juga tulian yang menuju ke arah yang sama dcngan gam bar tadi, 

tu juga pornografi.' 

Sementara itu Nino mendefinisikan pomografi scbagai scsuatu yang 

cmbuat dia tcrangsang, mcmbangkitkan nafsu dan akhirnya bisa mcmbuat dia 

lclakukan aktifitas scksual. Ia tidak hanya membuat definisi sekedar dari unsur 

ambar atau tulisan saja tetapi juga sampai kepada akibat yang ditumbulkan oleh 

ambar dan tulisan tersebut sebagai bentuk pornografi. Hal ini senada dengan definisi 

ang disampaikan oleh Rizalina berikut ini 

"Pornografi itu bisa berupa gam bar atau gam bar bcrgerak yang dia 

cmpcrtontonkan tcmpat-tempat vital, payudara dan scgala macem sampai 

lcnuju gcrakan yang mcmblf<in orang lain itu tcrangsang atau libidonya naik. 

ahkan k~llau yang parah itu bisa mcmbuat orang bcrbuat yang Icbih jauh lagi, 

cpcrti onani atau bagi sebagian orang jadi ingin ngc-scks." 
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Detinisi ini hampir serupa dengan yang dibuat oleh Sentot yang menyatakan 

b hwa pornografi adalah sesuatu yang mcnycbabkan libido naik dan bisa 

rangsang scscorang untuk mclakukan hubungan scks dan juga bcrfantasi. 

S ntot tidak hanya melihat hubungan seks sebagai satu-satunya akibat yang 

d imbulkan dari pomografi tetapi ketika seseorang berfantasi seksual, hal itu juga 

s dah ia kategorikan sebagai aktititas seksual akibat pomografi. 

Sedangkan Putri Respati mendefinisikan pomografi sebagai berikut, 

, ornognlfi ndalah scsuatu yang mcngumbar scksualitas, scksualitas dalam artian 

cngumbar kcgiatan scksual dan tubuh.' Definisi yang dibuat oleh Putri relatif 

t buka akan interpretasi lebih Janjut bagi siapApun .. Batasan mengenai aktifitas yang 

b gaimanakah yang menurut dia dikategorikan mengumbar kegiatan seksual dan tubuh 

a alah seperti apa yang sudah ia jelaskan di atas dan pada bagian lain dari Bab ini. 

Selain Putri, ke-4 informan yang lain memiliki pemahaman yang hampir sarna 

b hwa pornografi tidak hanya ditentukan dari jenis atau kategori sebuah gambar atau 

t Iisan. tetapi meliputi tahapan akibat atau dampak yang ditimbulkan dari gam bar atau 

t lisan tersebut. 

.1b PERGESERAN KONSEP SEKSUALITAS DI MASYARAKAT 

Definisi atau pemahaman yang dimiliki oleh responden terhadap pomografi 

s perti yang diungkapkan diatas menunjukkan sebuah kenyataan yang menarik untuk 

Selama 1m pomografi identik dengan image (gam bar) yang 

mpertontonkan seeara vulgar dan terbuka anggota-anggota tubuh termasuk alat-alat 

k lamin. Pose-pose seronok yang mengekspose bagian-bagian genital seseorang sudah 

di ategorikan sebagai porno dan tidak Jayak ditampilkan untuk umum. 
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Tetapi dari penjelasan informan, pose telanjang seorang perempuan atau laki­

aki bukan lagi kriteria pornografi yang sesuai untuk masa sekarang. Gambar-gambar 

tgar sudah menjadi materi yang begitu mudahnya didapat dari berbagai media, dan 

udah bukan merupakan hal yang aneh lagi. Hal ini tentu saja sangat berbeda ketika 

eks dan segala yang berkaitan dengannya masih dianggap sebagai sesuatu yang tabu 

an tidak layak untuk dibicarakan atau dipertontonkan dalam sebuah ruang publik. 

Masyarakat sebelumnya mengenal konsep seks normatif dimana seks dianggap 

ebagai sebuah aktititas sakral yang hanya boleh dilakukan dalam sebuah institusi yaitu 

ernikahan. Konsep seks normatif inilah yang telah menjadi nilai-nilai yang 

erinstitusionalisasi dalam masyarakat dan dipandang sebagai etnik masyarakat dalam 

emperlakukan seks. Konsep seks normatif ini menjadi berubah ketika masyarakat 

enjadi semakin tidak peduli jika seks dilakukan oleh pasangan yang tidak jelas status 

rnikahannya (apakah menikah atau tidak) dan bahkan dipertontonkan bagi umum 

elalui media massa. 

Hal ini dikarenakan subyektifitas masyarakat terhadap konsep-konsep seks dan 

akna pornografi yang selalu berubah seiring dengan berjalannya waktu dan perubahan 

lasyarakat yang tidak pernah berkahir. Media massa juga memegang peranan yang 

angat penting ketika mengambil bagian dalam ketersediaan materi-materi yang berisi 

nfornlusi seksuul yang dikategorikan sebagai pornografi. 

Internet menghilangkan batas antara media lokal dan media global ketika akses 

erbuka luas bagi setiap individu untuk berpasrtisipasi aktif dalam pembentukan pesan 

elain sebagai penerima pasif dan terlibat dalam sebuah proses pertukaran global dalam 

ebuah masyarakat informasi (information society). Fenomena ini merupakan bentuk 

emokratisasi dalam bidang informasi dimana terjadi peningkatan volume yang besar 
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d lam hal produksi simbol dan informasi ketika setiap orang terlibat dalam proses 

p oduksi dan pertukaran pesan. 

Masyarakat menjadi terbiasa dengan gambar-gambar yang mengeksploitasi 

b gian tubuh secara wlgar ketika media massa menawarkan begitu banyak pili han 

g m,bar yang relatif mudah untuk diakses. Kehadiran internet sebagai media interaktif 

s makin menunjang ke-tidak terbatas-nya informasi yang bisa diakses oleh individu 

t nnasuk untuk tema-tema seks. 

Hal ini juga diungkapkan oleh Putri yang beranggapan bahwa pemahaman dan 

d finisi dia mengenai pornografi sedikit banyak telah berubah karena peran media 

assa yang memberikan begitu banyak alternatif informasi mengenai seks, tennasuk 

elalui situs-situs porno di internet. 

"Mungkin dulu waktu aku gak mengenal yang namanya situs porno 
itu, misalkan buka baju aja aku dah merasa yang kayak gitu itu 
porno ... Tapi kan semakin lama kita dewasa atau semakin tua itu kan 
sudah melihat banyak hal, jadinya yang disangka pomografi 
itu ... akhirnya '00 ... ini Iho lebih porno .. .'. Mungkin yang dulu aku 
anggap porno tuh sekarangjadi biasa aja." 

Ketika membuat batasan atau definisi mengenai pomografi, Putri mengakui 

b hwa hal itu dipengaruhi oleh budaya yang ia anut dan budaya yang berlaku di 

asyarakat tempat ia berada, dalam hal ini masyarakat Indonesia. Ketika ia 

endefinisikan pomografi sebagai sesuatu yang mengumbar seksualitas, dalam 

p mahamannya, seksualitas bukanlah hal yang bisa diumbar seenaknya. terutama bagi 

asyarakat Indonesia yang mengaku menganut budaya timur yang dianggap lekat 

d ngan ketatnya norma dan nilai-nilai yang menjunjung tinggi kesopanan. 'Apalagi 

Indonesia ... adull ... buka-buka dikil aja uda" rihuf... all 

p mograji... p01'l1ograji.... '. Itulah mengapa ketika ada seseorang yang mengumbar 
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s ksualitas, maka hal itu adalah sesuatu yang tabu dan akan dikatakan pornografi oleh 

Paham determinasi teknologi menyatakan bahwa teknologi merupakan faktor 

ngubah tatanan masyarakat. Paham ini memang tidak sepenuhnya benar karena 

s buah realitas sosial yang sedemikian kompleks tidak akan bisa dengan mudah 

d . elaskan dengan sederhana. Masyarakat terdiri dari berbagai kelompok sosial yang 

emiliki keragaman dan perbedaan kepentingan serta tujuan. Setiap kelompok 

asyarakat ini tentu saja akan memanfaatkan teknologi berdasarkan kebutuhan masing-

n asing dan akan membentuk Illakna terhadap teknologi sesuai dengan kepentingannya. 

Perubahan eara bcrpikir dalalll melllahami pornografi juga dialami oleh Nino 

k tika ia sudah mulai mcngenal situs-situs scks di internet. Faktor yang menjadi alasan 

b gi dia ketika pertama kali mengakses situs seks adalah karena rasa keingintahuan 

y ng dipieu oleh informasi bahwa internet menyediakan begitu banyak foto-foto nude 

s lebritis. Dalam hal ini informan memanfaatkan teknologi yang tersedia untuk 

emenuhi kepentingannya pribadi seeara sadar. Setelah mengakses internet seeara 

a .tif, ia merasa bahwa pemahamannya mengenai pomografi sudah berubah 

d bandingkan pemahaman awalnya. 

"Dulu aku liat pomografi itu ya ... waktu kecil ya ada cewek pake BH 
doing, apa pake celana dalem atau pake bra sarna celana dalem di tv 
tuh dah gak boleh sarna papaku ... Wah ini porno .... Pomografi !. Jadi 
aku dah ngerti, wah ini gak boleh ... wah ini porno. Kalo sekarang sih 
aku mikirnya .... jangankan pake BH, orang telanjangpun aku mikirnya 
bukan porno kadang-kadang ... Kalo sekarang telanjang aja deh sudah 
biasa, apalagi masih pake BH. Tapi aku mikirnya sekarang kalo dah 
sampe bikin orang terangsang, mikir porno, dah yang sampe 
nafsu .... itu porno !" 

Tcrlihat jclas disini bctapa tclah tcrjadi pergeseran konsep seks normatif di 

asyarakat. Nornla yang mengatur kaidah mengenai apa yang baik dan buruk sudah 
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rubah seiring dengan pcruhahan masyarakat itu sendiri. Sesuatu yang tclanjang tidak 

1 gi dimaknai sebagai pornografi oleh informan. Membutuhkan lebih dari sekedar 

t lanjang untuk mengkategorikan itu sebagai sesuatu yang porno. Gambar maupun 

t lisan tersebut haruslah bisa membangkitkan nafsu. Jika berdasarkan keterangan ini, 

aka sangatlah sulit untuk menetapkan standar pornografi secara umum, karena sesuatu 

isa menimbulkan nafsu atau membuat terangsang adalah sangat relatif sifatnya. 

Internet sebagai sistem media kome;sial yang mengglobal memiliki sifat radikal 

etika dipandang sebagai institusi yang berpihak kepada profit atau keuntungan dan 

ukan kepada budaya atau tradisi setempat.29 Sebagai sebuah bisnis, internet 

enyediakan apa yang dianggap mcmberi keuntungan, dan dari penjelasan sebelumnya 

i latar beJakang permasalahan, pornografi merupaka bisnis yang menjanjikan 

tanpa harus mempertimbangkan keberatan-keberatan budaya 

aupun nilai-nilai yang dianut olek masyarakat tertentu. 

Selain itu, pergeseran konsep seks juga terlihat ketika tercipta suatu harapan 

ari infornlan mengenai informasi-infomasi seks yang ia butuhkan di internet. Ketika 

t knoJogi menyediakan begitu banyak pilihan informasi, setiap orang semakin memiliki 

ebebasan untuk menentukan apa yang paling ia inginkan dengan memanfaatkan 

ilitas teknologi yang ada . 
• 

Nino juga berpendapat dan bahkan bisa dikatakan memiliki harapan akan situs 

s ks yang bagaimanakah yang ia inginkan dari internet. la menilai bahwa situs-situs 

s ks dari luar negeri dianggap lebih memenuhi kebutuhannya. Sedangkan situs-situs 

s ks di Indonesia menurut penilaiannya masih sangat konyol dan kaku. 'Mereka pasli 

I emhual muka sese/l.wa/ l1lungkill, bial' sampe orang yang lial bisa horny. ell kila 

2 Robert W. McChesney, 1999, Rich Media. Poor Democracy: CommllllicalilJll Politic ... ill D"bious 
'mes, The New Press, New York, hallOO 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Reception Analysis Remaja ... Kandi Aryanl Suwito



46 

Ii Inya malah kOIlYo/. Tapi kalo orang luar Ilegeri lull udall pro, jadi kalo lial 

llhamya udall yallg ... wow ... wow ... wow ... , dall kayak gilu. '. 

Makna yang diciptakan oleh individu pasti akan sangat dipengaruhi oleh ji-ame 

oj rejimrellce dan jield of experience masing-masing, dan hal itu banyak dipengaruhi 

01 h peran media massa. Bagaimana kita mengkategorikan sesuatu sebagai porno akan 

sa gat dipengaruhi oleh pendapat mayoritas masyarakat yang berlaku pada sant itu. 

Tidak ada satupun informan yang mempermasalahkan atau mempertanyakan 

a egan-adegan seksual yang digambarkan dalam situs-situs porno, apakah itu dilakukan 

01 h sepasang suami istri atau tidak ? Karena selama ini konsep seks nonnatif yang 

b rlaku di masyarakat adalah yang seks yang dilakukan dalam ikatan perkawinan. 

K tika informan menjadi terbiasa dengan materi pornograti yang berisi adegan-adegan 

s 'sual, artinya sudah terjadi pergeseran konsep seks n0n11atit: bahwa seks di luar 

p mikahan adalah hal yang biasa. 

Ketika dihubungkan dengan nilai-nilai moral menurut konteks sosial dan budaya 

di masyarakat Indonensia, seluruh infonnan menyatakan bahwa pornografi adalah 

s uatu yang tidak bennoral, meskipun dengan alasan yang berbeda-beda. Yang 

m narik adalah bahwa ternyata ada pendapat informan yang bukanlah mumi pendapat 

ia pribadi. Seperti Putri yang menyatakan bahwa bagi dia sebenamya mengemukakan 

p ndapat tersebut lebih karena ia berada dalam kultur masyarakat yang melarang atau 

ti ak mengehendaki pomografi. 

"Sebenamya kalo mau jujur-jujuran sih ... menurutku sih fine-fine aja 
(red. pomografi). tapi kan ... ya bagaimanapun juga kita kan gak bisa 
kalo menganggapnya tine-tine aja karena gimana gimana tuh kita 
hidup di Indonesia ... Indonesia tuh kultur budaya dan ni/ai-nilainya 
masih menabukan hal-hal itu ... jadi yo gak sesuai dengan moral dan 
budaya orang Indonesia." 
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Dari hal ini terlihat bahwa informan-pun ketika harus berpendapat secara 

ribadi apakah pornografi adalah sesuatu yang bertentangan dengan norma-norma dan 

oral, masih merasa kesulitan untuk melepaskan diri dari standar penilaian dan nilai-

i1ai yang berlaku saat ini. Setiap pendapat informan pasti sangat dipengaruhi oleh 

ndapat masyarakat secara umum walaupun sebenarnya di sisi yang lain informan 

ga memiliki pendapat berbeda dengan standar nilai dan norma yang berlaku. 

Ahmad Fauzi salah satunya. Ia dengan tegas mengatakan bahwa pornografi itu 

lah, negatif, melanggar hukum dan bertentangan sekali dengan nilai-nilai yang dianut 

leh orang Indonesia, tetapi dia rnengakui kalo pendapatnya itu mengikuti saja 

endapat urn urn yang ada. 'euman ya itu ... ilu mellurul pelldapal umum. 1'api yo 

Ilemallg.mel1urulkudisawsisimerekamengakuihallwaifusalah.lelapi £Ii salu sisi 

Ilereka juga lel'/{Il'ik dellgall Ilal-fwf seperl i ilu. jadi paradoks • 

Disini bahkan infornlan-pun mengakui kalo masyarakat Juga rnasih 

ernberlakukan douhle siandarl dan masih mengalarni kebingungan dalarn rnenyikapi 

nomena pornografi. Dan karena ia rnengakui bahwa pendapatnya mengacu kepada 

endapat rnasyarakat secara umum, maka secara tidak langsung Ahmad sebenarnya 

ga mengakui kebingungan yang ia alami dalam menyikapi pornografi di internet. 

Kesulitan dalarn menentukan identitikasi terhadap hal-hal mana yang dianggap 

s bagai pornograti ini disebabkan oleh beberapa faktor. Yang pertama, ukuran 

mografi yang digunakan oleh badan sensor bagi beberapa orang masih dinilai terlalu 

nggar bila dibandingkan dengan ukuran-ukuran norma di rnasyarakat. Dan yang 

k dua, standar ukuran untuk rnenilai dan menentukan pornografi di masyarakat sangat 

30 Burhnll UUlIgin. 200 I. 1~"'()li"" Media Mus.w/. Muhamrnadiyah University Press. Surakarta. hal 8 
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Tidak hanya Ahmad, informan yang lain yaitu Nino juga menempkan standar 

anda dalam menyikapi pornografi karena ternyata tidak mudah untuk menentukan 

pakah pornografi itu sesuatu yang baikljahat, salahibenar, diperbolehkanldilamng. 

endapatnya-pun mengacu kepada nilai-yang berlaku di masyarakat ketika harus 

enjawab apakah ia beranggapan bahwa pomografi itu sesuatu yang salah, jahat, dan 

elanggar hukum. Nino memberikanjawaban yang sangat bervariasi. 

"Ini di Indonesia ... ya kalo di Indonesia ya jelas-jelas kalo pornografi 
itu ditampilin itu pasti melanggar hukum. Kalo jahat sih gak juga. At 
least itu berguna juga buat orang-orang yang gak bisa 'berdiri' ato 
impotent. Va, well.. .. jadi kenapa harus distop. kecuali kalo ditampilin 
secara vulgar Iho ya ... " 

Dari pendapat ini. peneliti melihat bahwa standar untuk menilai pornografi 

ebenarnya masih sanagt ambigu tidak hanya bagi masyarakat secara umum, tetapi juga 

i diri masing-masing individu. Jawaban intorman tentu saja tidak merepresentasikan 

tau mewakili pendapat seluruh masyarakat. tetapi merupakan bahan diskursus yang 

enarik untuk melihat betapa ketika bicara mengenai momlitas dan nilai-nilai kebaikan 

erta kebenaran, perdebatan itu sendiri masih terjadi dalam diri internal masing-masing 

ndividu. Itulah mengapa masalah pornografi masih akan terus menarik dan terbuka 

ntuk diperdebatkan, karena perdebatan da)am diri masing-masing individu itu sendiri 

ga masih be)um selesai. 

Nino juga kembali menambahkan bahwa menurut penilaiannya pomografi 

dalah bertentangan dengan moral jika di Indonesia. 'Pomografl jelas berlenlangan 

engan moral kalo kila di Indonesia. Pasti ilu I. Soalnya ya gimanapun juga allak 

IlUsih ked/, IIJ1lUI' 17 la/lUn kehawall .. .jangankan ifu, yang 171allun kealaspun Ilgelial 

ang kayak gill/an ilu pasli sudalz pikiralll1ya hejal leru,'; ... kelialall hangel ya kasus-

sus perko,'jaan, aku yakin sill yang kayak gilu ngamhilnya dari ngelial yang porno-
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niversal, karen a semuanya berlaku secara lokal seusai dengan konteks tempat dan juga 

aktu yang berbeda. Meskipun tidak ada bukti yang kuat untuk mendukung 

endapatnya yang menyatakan bahwa tindak perkosaan merupakan akibat dari 

ornografi, yang perlu dilihat disini adalah pola berpikirnya yang melihat bahwa 

pornografi adalah sesuatu yang menimbulkan efek atau akibat tertentu. 

Bagi Ahmad Fauzi, akibat yang paling jelas dari pornografi adalah timbulnya 

pikiran-pikiran negative, dan itulah alasan mengapa ia berpendapat bahwa pornografi 

adalah sesuatu yang salah. Walaupun demikian, ternyata Ahmad merasa kalau 

pornografi di internet bukanlah sebuah masalah jika dilihat dalam perspektif global. 

Artinya disini, teknologi internet yang dipahami scbagai teknologi yang bersifat global 

dan dipakai oleh seluruh masyarakat dunia merupakan sesuatu yang tidak bisa 

dibendung keberadaannya. Internet bahkan sudah menjadi kebutuhan umum bagi 

banyak orang dan sebagai sumber informasi yang utama . Sehingga pornot,lfati di 

internet juga merupakan sesuatu yang bisa dikonsumsi oleh siapapun yang 

menghendakinya. Jika memang norma dan nilai-nilai suatu masyarakat tertentu 

memperbolehkan dan mengijinkan keberadaan pornografi, maka hal tersebut sah-sah 

saja. Berbeda dengan Indonesia yang secara kultur sebenarnya tidak menghendaki hal 

tersebut ada, tetapi tidak demikian pada praktiknya. 

Disinilah kebingungan dalam menyikapi pornografi selalu terjadi ketika 

berbenturan dengan masalah moral, norma dan nilai. Ketika teknologi mengisi ruang 

datam kehidupan manusia, menawarkan pilihan dan kemudahan, perdebatan mengenai 

pornografi tidaklah menjadi lebih mudah. Teknologi menawarkan sebuah nilainya 
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se diri, nilai kebebasan, dan bukankah demikian yang ditawarkan oleh internet 1. Free 

a c~ss jor everyone. 

Disinilah akar munculnya kekhawatiran dan kepanikan bagi pihak-pihak yang 

ti ak setuju dan menolak keras adanya ~rnografi. Setiap argumentasi dan alasan 

ra ional yang mentabukan pornografi seketika menjadi lemah dan tidak berdaya ketika 

di adapkan pada kedigdayaan teknologi yang mengambil bentuk dalam internet. Setiap 

o ng boleh menolak keras internet dengan mendasarkan alasan pada moral dan nilai-

ni ai ketimuran, tetapi yang menjadi perrnasalahan adalah bagaimana ketika teknologi 

mbuat hal yang sebelumnya diyakini sebagai sesuatu yang salah menjadi sesuatu 

y ng biasa untuk dinikmati. Bagaimana ketika nilai-nilai moralitas tidak lagi menjadi 

k kuatan utama untuk mempengaruhi sikap dan perilaku individu dan masyarakat 1. 

P nelitian ini akan melihat bagaimana sikap remaja sebagai anak muda yang cenderung 

Ie ih terbuka, lebih cepat dan radikal dalam mengadopsi dan menyikapi kehadiran 

te "nologi beserta nilai-nilai yang ada di dalamnya . 

. 2 SIKAP REMAJA TERHADAP PORNOGRAFI DI 
SITUS-SITUS SEKS 01 MEDIA ONLINE 

Revolusi teknologi mutakhir di bidang informasi dan komunikasi telah 

m nggoyahkan struktur masyarakat dunia. terrnasuk di dalamnya tatanan nilai dan 

Teknologi memberikan ruang bagi setiap individu terhadap usaha-usaha 

makna baru atas fenomena atau realitas tertentu yang sebelumnya-pun 

m ngkin sudah ada. Teknologi merupakan produk budaya yang juga berikutnya 

m mpengaruhi perkembangan budaya. Ketika budaya berkembang maka makna baru 

p n akan muncul. Budaya merupakan praktik bersama sebuah masyarakat melalui 
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diciptakan baik yang nampak atau terwujud melalui visual maupun 

isan. 

Makna baru yang muncul dalam memahami konsep-konsep mengenai seks dan 

mografi bisa jadi dianggap menyimpang ketika berbeda dengan makna yang dianut 

d n berlaku di masyarakat pada umumnya. Hal ini kemudian akan memunculkan sikap 

d n perilaku yang akan dianggap menyimpang pula akibat perubahan makna tersebut. 

Selama ini, budaya di Indonesia menganut anggapan bahwa setiap perilaku seks 

a alah terbatas pada kehidupan pribadi dan tidak diperkenankan adanya demonstrasi­

d monstrasi seks di wilayah publik. Konsensus sosial yang ada di masyarakat juga 

• enyepakati' bahwa perilaku seks dalam bentuk aktifitas seksual hanya boleh terjadi 

d lam sebuah ikatan perkawinan. Inilah konsep seks normatif yang dianut oleh 

yarakat Indonesia. Hal ini mengakibatkan semua hal yang sekiranya memacu atau 

ndorong seseorang untuk berperilaku seksual di luar lembaga perkawinan dianggap 

s bagai hal yang tabu dan tidak sesuai moral serta nilai-nilai budaya masyarakat 

donesia. Salah satunya adalah pomografi. 

Ketika masyarakat menganggap pornograti sebagai segala bentuk gam bar atau 

lisan yang mengumbar seksualitas, maka hal tersebut serta merta dianggap terlarang 

d n tabu. Dalam penelitian inipun terungkap bahwa remaja juga memaknai porno!:,1fafi 

s agai sesuatu yang tidak hanya mengumbar seksuaItas tetapi juga merangsang 

s eorang untuk melakukan aktifitas seksual. Bagaimana remaja memaknai pomografi 

ti ak akan secara otomatis mempengaruhi sikap dan perilakunya terhadap pornografi 

Seluruh informan sepakat untuk menyebut pomografi sebagai sesuatu yang 

sa ah dan tidak bemloral karena bisa meracuni pikiran dan membawa akibat atau 
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ampak yang negatif bagi yang mengkonsumsinya. Tetapi pendapat ini ternyata 

enjadi berbeda dan bisa dikatakan tidak sejalan ketika ditanyakan mengenai sikap 

ereka terhadap pornografi dan keberadaan situ-situs seks di internet. 

Sekalipun menganggap pornografi sebagai sesuatu yang bertentangan dengan 

oral, Nino berpendapat bahwa pornografi di internet sebagai sesuatu yang sah-sah 

saja dan ia sangat setuju dengan keberadaan situs-situs seks di internet. Sebagai 

alasannya, Nino menganggap bahwa informasi dan pengetahuannya tentang seks yang 

ia dapatkan di internet bisa merubah persepsinya tentang seks itu sendiri dan 

membuatnya menjadi lebih tahu bagaimana harus bersikap ketika melihat sesuatu yang 

porno. 

Pernyataan ini sama dengan pengakuannya bahwa situ-situs seks di internet 

dirasakannya bisa memberi manfaat. 'Aku jadi febih dewasa paslinya. Aku jadi febih 

tahu gimana harus menyikapi soal pOrllograji versi aku sendiri gilu 1/10 ... dan ya aku 

tambah malellg aja ... t. Dari kalimat itu bisa diartikan bahwa dia sebagai individu 

berhak dan bahkan merasa memiliki kebutuhan untuk secara aktif menciptakan makna 

bagi dirinya sendiri mengenai pornografi dan bersikap serta berperilaku berdasarkan 

makna yang ia ciptakan tersebut. 

Remaja sebagai anak muda yang aware terhadap teknologi relatif bebas untuk 

menentulan sikap dalam menyikap sebuah realitas, terutama yang dihadirkan oleh 

teknologi tersebut. Anak muda menjadi sebuah penanda ideologis yang mengandung 

berbagai gambaran utopis tentang masa depan dan sekaligus menjadi sumber ketakutan 

bagi orang lain karena potensinya untuk mengancam norma dan peraturan-peraturan 

yang ada.31 

31 Chris Barker. Opcil .• hal 426 
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Tidak hanya Nino, hampir semua informan memiliki pendapat yang cukup 

r dikal dalam menyikapi pornograti yang cenderung berbeda dan bertentangan dengan 

n rnla dan nilai-nilai yang sudah ada. Walupun sebenarnya mengaku tidak suka dengan 

rnografi, Putri Respati juga memandang pomografi sebagai sesuatu yang sah-sah 

s ja, hanya saja mereka membatasinya untuk orang dewasa. 

"kalo aku sendiri gak seneng dengan hal-hal yang porno. Tapi aku 
pribadi tidak termasuk yang melarang pornografi .... ya melarang kalo 
misalnya pornografi dikasih ke anak yang dibawah umur. Kalo 
misalnya orang yang sudah dewasa, sudah tahulah itu ... menurutku sih 
ya fine, terserah kamu, urusan-urusanmu, wis gedhe (red. sudah besar) 
ya wis bisa mikir." 

al yang sama juga dikatakan oleh Nino yang merasa yakin bahwa pornografi sah saja 

rena yang mengakses internet juga rata-rata berusia di atas 15 tahun jadi relatif aman 

gi orang dewasa yang sudah dianggap mengerti. 

Pemyataan yang menarik datang dari Rizalina yang berpandangan bahwa 

ornografi adalah sesuatu yang tidak terhindarkan atau tidak bisa dihindari 

beradaannya. Pomografi akan selalu berhubungan dengan seks dimana hal tersebut 

erupakan kebutuhan mendasar man usia. 8agaimanapun bentuknya, seberapa tabu dan 

enuh eksploitasi, pomografi adalah sesuatu yang tidak bisa dihentikan dan tidak 

I ungkin dilarang. Sampai kapanpun tema tema mengenai seks dan seksualitas akan 

s'laiu menarik perhatian orang. Seks adalah sesuatu yang sifatnya sangat alal11iah bagi 

anusia. Yang paling mungkin dilakukan adalah pembatasan terhadap pornografi. 

Standar untuk menilai pomogarfi sebagai sesuatu yang benar atau salah 

erupakan hak dari masing-masing budaya. Hal ini sudah dipahami oleh informan 

ng tidak bisa memberikan satu jawaban pasti untuk menilai pomografi dalam satu 

s andar moral, kebaikan dan kebenaran. Oleh satu negara, pomografi bisa jadi 

legalkan sementara untuk negara lainnya tidak. Meskipun juga ilegal, pomografi dan 
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pe anfaatannyajuga lebih baikjika diserahkan kepada tanggungjawab masing-masing 

ividu, demikian pendapat Rizalina. Ia bahkan tidak setuju dengan adanya pendapat 

y g mengatakan bahwa pomografi bisa membuat orang menjadi rusak moralnya, bagi 

di itu tidaklah relevan. 

Apakah pendapat intbrman ini merupakan pembenaran dari apa yang dikatakan 

h Barry Diller, pendiri jaringan Fox TV, • We're 01 the velY early stages of the most 

,., icaltrans!ormation of evelything we hear, see, know. ' Internet dianggap memiliki 

a dil yang paling besar dalam menggelorakan semangat kebebasan, tennasuk 

di alamnya kebebasan sebebas-bebas-nya dalam memaknai sebuah realitas tanpa harus 

lama atau nilai-nilai budaya yang berlaku umum di sebuah 

pat. 

Mungkin tanpa disadari oleh banyak orang, media-Iah tempat dimana 

mbelajaran budaya ini terjadi. Media memberikan kontribusi yang sangat besar 

d lam menentukan apa yang kita rasakan, pikirkan, dan apa yang kita pereayai sebagai 

ni ai-nilai kebenaran. Media memang mengajarkan juga bagaimana menyesuaikan diri 

d ngan sistem nilai dan norma yang dominan dalam sebuah masyarakat. Tetapi seperti 

y ng dijelaskan oleh Robert K. Merton dalam teori perilaku adaptif, setiap individu 

b radaptasi dengan pola-pola sosial budaya dalam menli1ih tujuan-tujuan (goals) dan 

al t-alat atau eara (means) yang digunakan.32 

Setiap individu memiliki kebebasan dalam menyesuaikan sikap dan perilaku 

dengan tujuan yang diinginkan, termasuk eara-cara yang dipakai, dimana 

se enamya kebebasan itu dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya. Jika demikian, 

k bebasan informan dalam memaknai pomografi dan bersikap sesuai dengan makna 

32 obert K.Mcrtoll, Opei/., hal 131 
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y ng diciptakannya bukanlah sesuatu yang timbul dengan sendirinya. Justru hal ini 

erupakan pertanda bahwa konteks sosial budaya dimana individu itu berada-Iah yang 

emberikan kebebasan dan memungkinkan ia untuk menciptakan makna secara bebas 

\: alaupun itujustru berbeda dengan nilai umum yang berlaku. 

Para pengguna situs-situs seks di internet secara aktif merupakan pasar (marke/) 

gi bisnis pomografi. Untuk membedakan pomografi dari karya seni yang sarna-sarna 

enggunakan tubuh manusia sebagai obyek tidak semata-mata ditentukan oleh 

rtimbangan selera (Iaste) dalam menilainya. Perbedaan yang dibuat oleh informan 

lam penelitian ini ketika menilai apakah situs-situs seks yang biasa mereka akses 

bagai sebuah bentuk pomografi atau bukan merupakan hasil dari diskursus moral dan 

kekuasaan kelompok masyarakat dominan yang terwujud dalam nilai dan 

Walaupun demikian, dari penelitian ini juga didapatkan hasil yang menarik 

etika sikap informan terhadap pomografi sudah mulai bebas dan tidak terikat dengan 

i1ai dan norma yang berlaku. Harus dipahami bahwa sebuah nilai dapat bertahan dan 

ikekalkan keberadaannya juga tidak lepas dari campur tangan media. Demikian juga 

etika mulai muncul nilai-nilai baru yang mulai menggerus nilai-nilai lama yang 

elama ini dipercayai, juga tidak lepas dari peran media massa. 

Disinilah individu melakukan perannya sebagai bagian dari sebuah 

)lterpretative community' ketika individu secara aktif melakukan persepsi dengan cara 

elakukan interpretasi dan membangun 'kesan' berkaitan dengan kata dan image dari 

esan yang mereka terima. Bagaimana persepsi individu terhadap pomografi 

erdasarkan pesan yang mereka terima dari media tentu saja bisa berbeda karena 

ipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang relevan untuk dicermati 
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a lah faktor Cultural Expectation. Cultural expectation adalah bagaimana nilai-nilai 

s sial dan budaya dalam masyarakat mengharapkan individu mempersepsi suatu 

w cana dalam cara tententu yang dianggap tepat. Individu cenderung mempersepsi 

s suatu berdasarkan pedoman sosial budaya tersebut. 33 

Hal inilah yang menjelaskan mengapa ketika beropini mengenai apakah 

p rnografi bertentangan dengan moralitas, nilai dan norma di masyarakat, ia pasti akan 

engaitkan pendapatnya dengan mengacu pada pendapat masyarakat umum yang 

b rlaku. Tidak heran jika hampir semua informan berpendapat kalau pornografi 

emang bertentangan dengan nilai dan nonna masyarakat di Indonesia, bahkan dengan 

n lai-nilai moralitas. 

Hanya saja hasil yang berbeda didapat ketika informan menyatakan sikapnya 

t rhadap pornografi di situs-situs seks di internet. Ternyata hampir semua berpendapat 

b hwa pornografi di situ-situs seks sah-sah saja dan bahkan ada beberapa infonnan 

y ng dengan tegas menyatakan setuju walaupun dengan alasan yang berbeda-beda. 

Nino merasa setuju dengan keberadaan pornografi di internet karena itu 

emberikan manfaat pribadi bagi dia, baik dalam peningkatan pengetahuan tentang 

s ks dan juga sebagai bahan pertimbangan untuk menyikapi persoalan-persoalan 

p rnografi di media .. Sementara Rizalina yang sebelumnya berpendapat bahwa 

p rnografi adalah sesuatu yang tidak mungkin dilarang, merasa bawa pornografi di 

33 

ternet adalah sesuatu yang diperbolehkan. Walaupun ia memberikan catatan bahwa 

dividu yang bersangkutan-Iah yang harus bisa mengendalikan diri untuk tidak 

elakukan sesuatu yang negatif sebagai dampak dari pornografi tersebut. 

erner J. Severin dan James W. Tankard, Commullicalioll ]7,eories, Origills, methods. and Uses ill 
,II ma. .. s Media, 1997, Penerbit: Logman Inc, New York. hal. 73 
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Rizalina bahkan menyebutkan manfaat sosial yang bisa ia dapatkan dari 

engakses pornografi di internet. . Man/aat a/au dampalOlya ya .... mungkin kalo anak-

nak ngobrol jorok ya masi" nyambullg ... ' Tidak bisa disangkal lagi betapa budaya 

nak muda memiliki karakteristik yang mungkin bisa dikatakan berbeda atau bahkan 

menyimpang dari budaya masyarakat umum yang berlaku. Sebagai sebuah subkultur, 

buadaya anak muda mcmiliki standard nilai dan norma yang berani untuk bcrbcda 

sesuai dengan karakteristik anak muda yang eenderung lebih radikal dalam menyikapi 

perubahan. 

Omongan-omongan jorok yang bagi masyarakat umum dikategorikan sebagai 

perilaku yang salah dan mungkin juga ditabukan, justru menjadi bagian dari 

kebudayaan anak muda. Ini merupakan representasi kultural dimana makna juga bisa 

dengan bebas diproduksi dalam subkultur yang berbeda-beda. Remaja sudah memiliki 

budaya dalam bentuk eara hidup dan 'peta-peta makna' yang memiliki kekhasan dan 

berbeda dari masyarakat dominan atau maillStream. 

V.3 PERILAKU REMAJA TERHADAP SITUS-SITUS 
SEKS DI MEDIA ONLINE 

Institusi masyarakat tercipta dan dipertahankan atau diubah melalui tindakan 

dan interaksi man usia. Meskipun masyarakat dan institusi sosial terlihat nyata seeara 

obyektit: namun pada kenyataannya semuanya dibangun dalam detinisi subyektir 

mclalui proseSJ interaksi. Obyektifitas baru bisa terjadi melalui penegasan berulang­

ulang yang diberikan oleh orang lain yang memiIiki definisi subyektif yang sama. 
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T rjadi dialektika individu menciptakan masyarakat dan masyarakat menciptakan 

· 'd 14 In IVI U: 

Kekuatan untuk mengkonstruksi realitas sosial ini dilakukan dengan ampuhnya 

01 h media massa. Dengan kemampuannya untuk mengkonstruksi sebuah realitas, 

m dia massa merupakan ancaman bagi keberlangsungan dan kestabilan nilai dan nonna 

g telah lama eksis dalam sebuah masyarakat. Media massa merupakan 'senjata' 

g kuat untuk membentuk wacana, pengetahuan, opini, sikap dan bahkan juga 

ilaku masyarakat. 

Maraknya praktek-praktek pornografi di media online atau internet merupakan 

kti betapa seks telah menjadi faktor pendorong yang kuat bagi individu untuk 

erilaku. Teknologi internet menawarkan berbagai kemudahan bagi penggunanya 

u uk menyelami 'jagat maya' yang tiada batas. Hal-hal yang mungkin mustahil 

di ikmati dalam 'jagat nyata' menjadi sangat mungkin didapatkan, termasuk hal-hal 

g berhubungan dengan seksualitas 

Pornografi sebagai salah satu perwujudan ekspresi seksualitas manusia, 

m ndapatkan ruang-nya dalam internet. Hakekat internet sebagai media komunikasi 

te pat terciptanya sebuah ruang publik yang terbuka, yang dapat diakses secara luas, 

se kan memberikan nyawa bagi pomografi untuk hidup. 

Internet memberikan sebuah ruang publik yang demokratis yang mengurangi 

se ala bentuk tekanan, pemaksaan dan dominasi dari sebuah kelompok sosial tertentu. 

Oi satu sisi, cyberspace menciptakan ruang yang memberi kebebasan bagi setiap . 

in ividu untuk menyatakan apa yang ia anggap benar dengan sejujurnya. Tetapi di lain 

34 eler L Berger & Thomas Luckmann, 171r? Social COllstrllctioll of Reality, hal 61 
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p ak, cyberspace merupakan sebuah ruang dimana realitas dapat direkayasa sebagai 

b ntuk kepalsuan. kesemuan dan simulasi belaka.
35 

Oalam sebuah masyarakat nyata, selalu ada pemimpin, konvensi sosial (adat. 

m ai, norma. tabu. hukum. aturan main) dan lembaga hukum sebagai lembaga 

p ngaturan. Oi dalam komunitas virtual cyber ... pace, pemimpin, aturan main, dan 

k ntrol sosial tersebut tidak berbentuk lembaga, sehingga keberadaannya sangat lemah. 

S tiap orang menjadi pemimpin, pengontrol, dan penilai terhadap dirinya sendiri 

m up un terhadap realitas yang ada dalam dunia maya. Kondisi ini menciptakan 

aeam demokrasi radikal, yang didalamnya segala tindakan sosial (social aelion) 

m njadi tidak ada yang mengatur. mengontrol. dan memberi penilaian. Di dalamnya. 

s kan-akan semuanya diperbolehkan (anylhing goes).36 

Prinsip ini pula yang dianut oleh sebagian besar informan ketika pornograti 

di nggap sebagai sesuatu yang sah dan hanya individu yang bersangkutan-Iah yang 

m megang kendali penuh atas haknya untuk memanfaatkan teknologi. Hanya individu 

se agai pengakses internet yang bisa memberikan batasan tentang apa yang bolch 

di 'onsumsi dan apa yang tidak. apa yang benar dan apa yang salah. 

Dalam internet, nifai dan norma seakan menjadi hilang kendali ketika tidak lagi 

m njadi batasan o!eh individu dalam berperilaku. Oi internet, semuanya serba bisa dan 

se ba boleh. Semua informasi begitu mudah diperoleh. Tidak ada regulasi, tidak ada 

ko trol. Search engine di internet menjadi fasiIitas yang memudahkan poengguna. 

ba kan anak-anak untuk mencari topik-topik mengenai pornografi. Hal inilah yang juga 

di hawatirkan oleh salah satu informan yaitu Sentot. 'Kale dikommmsi orang-orang 

de asa sig gak l11a ... alall. l1al1li kalo ada anak-allak keci! kan gak baikjuga ejeknya '. 

3' asraf Amir Pilillng. Opdl .• hal 10 
36 I id. hal II 
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Fasilitas .'learc/, engine inilah yang sangat dikhawatirkan bagi pihak-pihak yang 

k ntra terhadap pornografi di internet. Berdasarkan sebuah survey yang dilakukan oleh 

U A Today, 10-20% dari berbagai search engine di internet mencari informasi tentang 

p rnograti. J7 

Hanya dengan mengetikkan kata kunci yang berhubungan dengan tema-tema seks 

y ng diinginkan, situs-situs porno akan segera terpampang di layar komputer. 

K mudahan inilah yang ikut mendorong perilaku remaja dalam mengakses sistu-situs 

s 's yang berisi pornografi. Bahkan tanpa unsur kesengajaan atau niatan untuk 

m ngakses, situs-situs porno tetap mudah untuk dibuka. Hal ini dibenarkan oleh Putri 

"Lha wong pop up aja gampang, ya jelas bikin orang gampang lal1..., 
apalagi kalo misalnya sudahada alamat-alamat. .. kita ngetik apa itu 
udah muneul semua ... bisa dilihat nih apa aja yang dibuka pemake 
sebel umnya." 

P tri juga mengakui bahwa kali pertama mengakses situs-situs seks di internet adalah 

k rena unsur ketidaksengajaan, 'Mungkin perlama ilu gara-gara pop up-nya 

ill ... kadang-kadallg kalo misaillya kila cari apa ilu ... eeee lemyala salah buka. U10 kok 

in ... kok kala-kalanya gilli ... wah yo illl .... " 

Selain Putri, informan yang lain mengatakan bahwa rasa keingintahuan merekalah 

y g menjadi alasan mengapa mereka membuka situs-situs seks pertama kalinya, Salah 

sa unya adalah Nino, 

"Va awal pertamanya kan Iiat di TV, taunya kan kala cari foto-foto 
artis-artis lewat internet, foto-foto bugH banyak .. , ya udah kayak gitu. 
Lama lama ya ... liat sekali keterusan, pengen cari yang lain. Setiap kali 
buka situs seks carinya artis .. , artis ... artis ..... 

K tersediaan materi-materi pornografi di internet yang begitu banyak telah 

m nimbulkan ketertarikan yang lebih besar dan memacu informan untuk mencari lebih 

37 I' I' , b \ 1Y~~',Jo.rIZ9n- !n~.colltl\ycb,'J]· cr.html, 20 Nopember 2005 
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ba yak lagi materi-materi pornografi yang lain. Hal ini memperlihatkan betapa internet 

tel h memuaskan kehausan individu terhadap infonnasi-infonnasi yang selama ini 

m mang 'disembunyikan' dan 'ditabukan'. 

Selain kemudahan dan rasa keingintahuan pribadi, peer goup adalah salah satu 

pe garuh yang cukup kuat dalam memotivasi infonnan untuk mengakses situs-situs 

. Rekomendasi mengenai alamat-alamat situs seks paling banyak di dapat dari 

an walaupun frekuensi untuk mengakses situs ini berbeda satu dengan yang lainnya 

Selain faktor-faktor tersebut, alasan yang menarik datang dari Putri ketika 

m njelaskan keingin tahuannya terhadap situs-situs semacam ini. Ia tertarik mengakses 

k ena sebenarnya ia ingin tahu apa yang menjadi alasan mengapa banyak laki-Iaki 

ya g begitu menggemari situs-situs seks di internet. 

"Pengen tahu yah ... apa sih yang dipikirin sarna cowok kalo misalnya 
mereka Iiat yang kayak gitu, terangsang gak sih ... apa sih yang bikin 
seneng banget, kayaknya seneng ban get deh cowok-cowok itu ... " 

Dari pendapat ini terlihat bahwa situs-situs seks sering diidentikkan dengan laki-

la i, karena situs ini dianggap me)ayani kesenangan dan kepentingan kaum lelaki. 

P dangan ini memang ada benarnya dengan melihat situs-situs seks di internet yang 

be itu banyak menggunakan perempuan sebagai obyek eksp)oitasi. 

Siapapun yang lebih sering mengakses. laki-Iaki 'ataupun perempuan, situs-situs 

se s dalam sebuah 'ruang maya' menawarkan sebuah ruang kepada individu untuk 

da at merealisasikan segal a fantasi dan imajinasinya tanpa kekangan dari siapapun. 

Se tot adalah infonnan yang merasakan bahwa situ-situs seks di internet memberikan 

m nfaat bagi dia karena bisa membuatnya berfantasi dengan be bas. 

Dari ke-5 intbnnan yang diwawancarai, tidak ada satupun yang merasa 

m lakukan sebuah perilaku seks sebagai dampak dari mellgakses situs-situs seks di 
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in met. Bagi mereka, mengakses situs seks sudah merupakan suatu hal yang biasa saja, 

demikian juga pendapat mereka terhadap orang lain yang suka mengakses situs-

sit s semacam itu. Bagi informan, situs seks hanya dirasakan sebagai sebuah selingan 

ya g tidak akan menimbulkan ekses negatif apapun terhadap mereka, seperti pengakuan 

o berikut ini, 

"Kalo kayak aku gini, aku buka kayak gitu cumin buat selingan. Let 
see ya ... gampangannya kayak gini lah ya ... detailnya ... aku pemah 
punya temen waktu itu yang buka situs kayak gitu, kadang buka-buka 
ya udah sambil masturbasi kayak gitu. Kalo udah kayak gitu pasti udah 
parah ! Seri us !." 

Ada infomlan yang mengaku jarang mengakses situs-situs seks karena hal 

te ebut hanya dilakukan jika mereka benar-benar ingin atau sedang membutuhkan 

se ingan atau refreshing saja. Nino adalah informa yang sebenarnya mengaku cukup 

se ing membuka situs-situs seks, tetapi ia masih melihat apa yang dilakukannya itu 

m sih dalam batasan yang wajar. 

"Let see .... aku orangnya cukup sering, tapi gak yang kenceng banget, 
gak yang setiap kali buka ... ka nada ya orang yang sekali buka 
langsung 4 jebret ! Buka ... buka ... buka ... jadi bisa cepet dapetnya. 
Kalo yang sampe gitu tuh sakitjiwa menurutku. Itu dah pasti ngaruhin 
jiwanya. Pasti itu dikit-dikit pikirannya 
slakangan ... slakangan ... cewek ... cewek ... , pasti ! Kalo yang kayak 
aku sih biasa aja sih, soalnya cumin buat selingan aja." 

Sekalipun mereka menganggap bahwa mengakses situs seks sebagai sesuatu 

ya g biasa saja, ternyata semua informan mengaku merasa malu jika diketahui oleh 

or ng lain pada waktu mengakses situs-situs tersebut. Hal tersebut dikarenakan 

pe dapat kebanyakan orang yang menganggap bahwa situs seks adalah bentuk 

po ografi yang tabu, sehingga orang yang mengkonsumsinya juga akan mendapatkan 

pe ilaian yang negatif dari masyarakat sesuai dengan niIai-nilai yang berlaku. 
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Setiap orang mungkin bisa saja berpendapat bahwa pornograti adalah sesuatu 

y ng tabu, kotor, ataupun terlarang. tetapi tidak ada yang bisa menghalangi individu 

u tuk mengakses situ-situs seks dan mencari materi pornografi jika mereka suatu saat 

nginginkannya. Sikap yang tidak setuju belum tentu pula diikuti oleh perilaku yang 

k nsisten dengan sikap tersebut. Apalagi jika alasannya adalah karena rasa penasaran 

at u curiousily. Seperti yang ditegaskan oleh Nino bahwa sudah lazim dan biasa bagi 

s eorang untuk mengakses situ-situs seks. 

'Ya, aku sih ngeliatnya sekarang dah biasa aja ya ... sekarang ya udah 
umum. Sekarang semua orang buka internet, siapa sih yang buka 
internet yang gak buka situs yang kayak begituan. Jangankan cowok. 
cewek pasti juga ada. Aku yakin !.. 

Rizalina memberikan argumentasi yang mensahkan perilaku individu yang 

ngakses pornografi di internet karena memang pada kenyataannya situs-situs seks 

aeam itu bisa dengan bebas diakses oleh siapa saja. 

"Kalo aku bilang sih, dengan gampangnya internet itu ... ya bikin orang 
semakin gampang gitu mengakses di internet. Bahkan sekarang dengan 
gampangnya ditemukan situs-situs yang dengan gampangnya 
download-dowmnload gitu. Padahal kan kalo dulu harus yang 
registrasi. registrasi. .. tapi kalo sekarang yang free free itu banyak 
banget." 

D n dari ke-5 informan, Nino adalah yang mengaku paling sering mengakses situs-situs 

se s di internet., walaupun tidak sesering yang dulu ketika pertama kali ia mengenal 

in ernet dan mulai mengenal situs-situs seks. Hal ini juga dipengaruhi oleh semakin 

ba yaknya situs-situs seks di internet sehingga inforn1asi yang berkaitan dengan seks 

bu 'an lagi hal yang sui it dieari dan sudah mcnjadi sesuatu yang biasa. Sarna seperti kc-

4 nforman yang lain. frekuensi akses terhadap situs-situs seks tergantung dari mood 

at u keinginan yang muncul, dan itu bisa kapan saja. 

/ 
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Kebebasan untuk bersikap terhadap kehadiran teknologi internet beserta 

k nsekuensi-konsekuensi yang timbul, seperti kemudahan dalam mendapatkan materi-

teri pornograti yang dipandang sebagai sisi negatif internet, besar kemungkinannya 

u tuk juga diikuti dengan kebebasan daJam berperilaku. Internet mcmberi kemudahan 

y ng amat sangat bagi setiap individu untuk mengekspresikan dirinya seeara bebas. 

C berspace bahkan dipandang sebagai sebuah ruang yang tanpa otoritas, sehingga 

s iap orang dapat melewati tapal batas (border) yang seharusnya tidak ia lewati (batas 

rat, fantasi, kesenangan, gairah).38 

Lemahnya dan bahkan belum adanya regulasi serta kontrol terhadap pornografi 

di internet, niseaya semakin hari akan semakin meneguhkan sikap dan kepereayaan 

m syarakat bahwa teknologi adalah jalan untuk meraih kebebasan dalam hidup. Bebas 

u tuk berpikir dan memaknai realitas, bebas untuk bersikap, bebas untuk berperilaku 

te hadap realitas, seberapa nyatanya ataupun seberapa semunya realitas tersebut. Tanpa 

di dari, individu justru bukan lagi menjadi manusia yang bebas karena pikiran, sikap 

d n perilakunyajustru ditentukan oleh teknologi. 

Dalam teorinya mengenai Technological Determinism, McLuhan menyatakan 

b wa penemuan-penemuan di bidang teknologi menyebabkan perubahan budaya. We 

sh !pe our tools, and they in turn shape US.
39 Manusia bukanlah individu yang benar-

be ar bebas, karena manusia jugalah determinan yang ditentukan oleh determinan 

nya. Itulah mengapa eara individu dalam berpikir, mempersepsi sesuatu, bersikap 

berperilaku, ditentukan oleh perubahan budaya yang terjadi, termasuk di dalamnya 

te nologi yang sebenarnya juga merupakan produk dari budaya. 

38 asraf Amir Piliang, Vpcit., hal 13 
39 

M GRIFFIN, 2003, A First Look At Conllmmicalioll 77reory, McGraw-Hili, New York, hal 343 
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Dan penelitian ini remaja memaknai pornografi sebagai segal a sesuatu yang 

pat merangsang dan membangkitkan nafsu seksual, baik dalam bentuk gambar diam 

till images) ataupun gam bar bergerak (moving imag.'ie) serta dalam bentuk tulisan. 

emaja memaknai pornografi sebagai sesuatu yang mengumbar seksualitas dan 

erupakan bentuk eksploitasi seksual terhadap organ/alat kelamin dan segala aktifitas 

s ksual. Makna ini diproduksi oleh informan secara aktif dan subyektif melalui situs-

s tus seks di media online yang mereka akses. 

Pemahaman remaja mengenai pornografi ini telah mengalami pergeseran dari 

akna yang mereka miliki sebelumnya. Jika dulu remaja sudah mengangap gambar 

t lanjang sebagai bentuk pornografi, pemahaman tersebut sekarang sudah berubah 

k tika mereka mulai mengenal situs-situs seks di internet sebagai sebuah bentuk 

t knologi baru. Pomografi tidak lagi dilihat sebatas gambar (images) tubuh telanjang 

s ~a, tetapi sesuatu baru akan dianggap porno jika 'mampu membangkitkan nafsu 

s ksual. 

Remaja menganggap pomografi sebagai sesuatu yang tidak bermoral dan 

elanggar nilai serta nornla yang berlaku di masyarakat Indonesia. Pendapat remaja ini 

engacu dan disesuaikan dengan standar moral serta mengikuti pendapat dominan yang 

b rlaku di masyarakat secara umull1. 
i 

Remaja sepakat untuk menyebut pomografi sebagai sesuatu yang salah dan tidak 

b rmoral karena bisa meracuni pikiran dan membawa akibat atau dampak yang negatif 
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bagi yang mengkonsumsinya. Tetapi pendapat ini ternyata menjadi berbeda dan bisa 

dikatakan tidak sejalan ketika ditanyakan mengenai sikap mereka terhadap pornografi 

dan keberadaan situ-situs seks di internet. 

Pomografi diapandang sebagai sesuatu yang tidak bisa dihindari keberadaannya. 

Pornografi akan selalu berhubungan dengan seks dimana hal tersebut merupakan 

kebutuhan mendasar manusia. Bagaimanapun bentuknya, seberapa tabu dan penuh 

eksploitasi, pornografi adalah sesuatu yang tidak bisa dihentikan dan tidak mungkin 

dilarang., sehingga pemanfaatannya juga lebih baik jika diserahkan kepada tanggung 

·awab masing-masing individu. Remaja memilih bersikap untuk tidak melarang 

keberadaan pomografi di internet dan menganggapnya sebagai sesuatu yang sah-sah 

saja, apalagi bagi beberapa remaja, pornografi juga dianggap memberikan manfaat 

sebagai hiburan atau refre.'thing. 

Ketika remaja memiliki sikap bahwa pornografi dianggap sebagai sesuatu yang 

sah, maka hanya individu sebagai pengakses internet yang bisa memberikan batasan 

tentang apa yang boleh dikonsumsi dan apa yang tidak, apa yang benar dan apa yang 

salah. Berdasarkan hal tersebut maka remaja memiliki kebebasan dalam berperilaku 

terhadap situ-situs seks di internet. Hal tersebut ditunjukkan dengan masih aktifnya 

mereka dalam mengakses situs-situs seks wa\aupun aktifitas tersebut seringkali 

dilakukan dengan diam-diam karena penilaian masyarakat yang menganggap pornografi 

sebagai sesuatu yang salah dan tidak bermoral. 
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VI.2 SARAN 

Pemahaman remaja mengenai pomografi masih sebatas mengenai eksploitasi 

seksual yang dapat membangkitkan nafsu bagi mereka yang melihatnya. Remaja masih 

belum memahami pornografi sebagai representasi seksualitas dalam media yang 

sebenamya juga merupakan hasil bentukan budaya, simbol kekuasaan, dan pertentangan 

antar kepentingan. Untuk itu, disarankan adanya penelitian lanjutan dalam perspektif 

kritis untuk meIihat praktik-praktik kekuasaan dan dominasi kelompok kepentingan atau 

budaya tertentu yang ada dalam materi-materi pornografi, baik di internet maupun di 

media massa lainnya. 

Selain itu juga disarankan untuk mengaitkan pornografi sebagai sebuah isu yang 

masih sangat aktual dengan wacana-wacana yang berhubungan dengan feminisme dan 

hak asasi manusia. Hal ini untuk mengungkap lebih jauh pemahaman masyarakat 

erhadap pertentangan niIai-nilai yang ada seputar isu pomografi dan bagaimana 

pomografi dipraktekkan di masyarakat yang memiliki beragam batasan dan definisi 

ang berbeda mengenai pomografi itu sendiri. 
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